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TAQWA LEVEL IKHLAS 
Ikhlas berasal dari bahasa Arab dengan akar kata Khalasha berarti: menjadi murni, 

tak bercampur, jelas, bersih, sedang jika dikembalikan ke akar kata Akhlasha berarti: berlaku 
loyal, setia, tulus, jujur, berhati bersih, dari beberapa arti kata tersebut dapat ditarik 
pengertian bahwa Ikhlas adalah kesadaran spiritual untuk memurnikan ketaatan untuk 
mengabdi hanya kepada Allah, beribadah karena Allah dan untuk Allah. 

Dalam pengamalannya ikhlas dapat disamakan dengan taat yang berasal dari kata 
dasar thawa’a; mengerjakan dengan suka rela, pencarian kata ikhlas di dalam Al Qur’an 
menggunakan aplikasi Al Quran Dzekr 1.1 berdasar kata dasar khalasa ditemukan 31 kali di 
30 ayat, sedangkan kata yang memiliki pengertian sama dengan ikhlas, yaitu kata thawa’a: 
Tha’at yang artinya taat; patuh; senang hati, kata ini di dalam Al Quran ditemukan sebanyak 
129 kali di 118 ayat, kata lainnya adalah kata Qanit; tunduk, patuh, taat, kata ini di dalam Al 
Quran ditemukan sebanyak 13 kali di 12 ayat. 

Di dalam Al Quran surat Fushilat/ 41: 11 digambarkan bahwa bumi dan langit datang 
kepada Allah dengan taat; senang hati; ikhlas;  

َِ̟̀ا طَوْ̊اً ҫǫوْ كَرْهًا قاَلتَاَ ҫǫتَْ̲̿اَ طَ  رْضِ ائْ ҫҢِْانٌ فقََالَ لهََا وَل َ˭ مَاءِ وَهيَِ دُ ҧلىَ الس
Ү
تَوَىٰ ا  ائِعِينَ  ثمҧُ اسْ̑

Artinya: Kemudian Dia menuju kepada penciptaan langit dan langit itu masih merupakan 
asap, lalu Dia berkata kepadanya dan kepada bumi: "Datanglah kamu keduanya menurut 
perintah-Ku dengan suka hati atau terpaksa". Keduanya menjawab: "Kami datang dengan 
suka hati". (QS. Fushilat/ 41: 11)  

Demikian juga di dalam Al Quran surat Ali Imran/ 3: 83 ditegaskan bahwa siapa saja 
yang ada di langit maupun di bumi berserah diri taat; ikhlas kepada Allah, maka apakah 
masih mau mencari agama lain selain agama Allah (Islam) ?; 

مَاوَاتِ  ҧسْلمََ مَن فيِ السҫǫ َُيبَْغُونَ وَࠀ ِ ҧ߹فغَيرََْ دِ̽نِ اҫǫ ِرْضҫҡُْ̽رْجَعُونَ   وَا ليَْهِ 
Ү
 طَوْ̊اً وَكَرْهًا وَا

Artinya: Maka apakah mereka mencari agama yang lain dari agama Allah, padahal kepada-
Nya-lah menyerahkan diri segala apa yang di langit dan di bumi, baik dengan suka maupun 
terpaksa dan hanya kepada Allahlah mereka dikembalikan. (QS. Ali Imran/ 3: 83) 

Di dalam Al Quran surat Al-Baqarah/ 2: 116 dan surat Ar-Rum/ 30: 26, ditegaskan 
bahwa apa yang ada di langit dan di bumi adalah kepunyaan Allah; semua tunduk kepada-
Nya; 

مَاوَاتِ وَاҫҡْرْضِ كلҥُ ࠀَُ قاَنِتُونَ  ҧانهَُ بلَْ ࠀَُ مَا فيِ الس َ˪ بْ ا سُ̑ ً َ߱ ُ وَ ҧ߹َذَ ا ҧوَقَالوُا اتخ 



 |  
Halaman ini bagian dari buku “Cermin Qalbu”, dapatkan hadiah buku “Cermin Qalbu Memahami Tingkatan 

Taqwa” secara lengkap di web site https://www.tazkiyainstitute.net/hadiah 

379 

Artinya: Mereka (orang-orang kafir) berkata: "Allah mempunyai anak". Maha Suci Allah, 
bahkan apa yang ada di langit dan di bumi adalah kepunyaan Allah; semua tunduk kepada-
Nya. (QS. Al-Baqarah/ 2: 116) 

مَاوَاتِ وَاҫҡْرْضِ كلҥُ ࠀَُ قاَنِتُونَ  ҧوَࠀَُ مَنْ فيِ الس 
Artinya: Dan kepunyaan-Nya-lah siapa saja yang ada di langit dan di bumi. Semuanya 
hanya kepada-Nya tunduk. (QS. Ar-Rum/ 30: 26) 

Di dalam Al Quran surat Al-Ahzab/ 33: 31 dinyatakan bahwa siapa diantara kamu 
sekalian (isteri-isteri nabi) tetap taat kepada Allah dan Rasul-Nya dan mengerjakan amal 
yang saleh, niscata Kami memberikan kepadanya pahala dua kali lipat 

تينَِْ وҫǫَعْتَدԷَْ لهََا رِزْقاً  ҧجْرَهَا مَرҫǫ ا نؤُْتهَِا ً˪ ِ وَرَسُوࠀِِ وَتعَْمَلْ صَالِ ҧ߹ِ ҧْ̲كُن  كَريمِاً وَمَنْ يقَُْ̲تْ مِ
Artinya: Dan barang siapa diantara kamu sekalian (isteri-isteri nabi) tetap taat kepada 
Allah dan Rasul-Nya dan mengerjakan amal yang saleh, niscata Kami memberikan 
kepadanya pahala dua kali lipat dan Kami sediakan baginya rezeki yang mulia. (QS. Al-
Ahzab/ 33: 31) 

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 6611, ditegaskan bahwa mendengar dan 
taat adalah wajib bagi setiap muslim, baik yang ia sukai maupun yang tidak ia sukai; 

 ُ ҧ߹رَضيَِ ا ِ ҧ߹عَبْدِ ا Էَفِعٌ عَنْ  ثنيَِ  ҧد َ˨  ِ ҧ߹عُبَيْدِ ا سَعِيدٍ عَنْ  ْ́نُ  يىَ  يحَْ ثنَاَ  ҧد َ˨ دٌ  ҧثنَاَ مُسَد ҧد َ˨  
ا̊ةَُ ̊لىََ الْمَرْءِ المُْسْلمِِ فِيماَ ҫǫحَبҧ وَكَ   عَنْهُ  ҧمْعُ وَالط ҧقاَلَ الس َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧبيِِّ صَلىҧرهَِ  عَنْ الن

عَ وَلاَ طَا̊ةََ  ذَا Ҭǫمِرَ بِمَعْصِيَةٍ فلاََ سمَْ
Ү
 مَا لمَْ يؤُْمَرْ بِمَعْصِيَةٍ فاَ

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Yahya 
bin Sa'id dari 'Ubaidullah Telah menceritakan kepadaku Nafi' dari Abdullah radliallahu 
'anhu, dari Nabi  صلى الله عليه وسلم bersabda: "mendengar dan taat adalah wajib bagi setiap muslim, baik 
yang ia sukai maupun yang tidak ia sukai, selama ia tidak diperintahkan melakukan 
kemaksiatan, adapun jika ia diperintahkan melakukan maksiat, maka tidak ada hak 
mendengar dan menaati." (HR. Bukhari: 6611) 

Sedangkan di dalam Al Quran surat Az Zumar/ 39: 3 ditegaskan bahwa agama yang 
murni hanyalah agama milik Allah (Islam); 

لىَ 
Ү
بوԷَُ ا لاҧ لِيُقرَِّ

Ү
َذُوا مِن دُونِهِ ҫǫوْلِيَاءَ مَا نعَْبُدُهمُْ ا ҧ̽نَ اتخ ِ ҧ߳ الِصُ وَا َ˯ ̽نُ الْ ِّ߱ ِ ا ҧ߹ِ َلاҫǫ  ҧن Ү

ِ زُلْفَىٰ ا ҧ߹ا 
َ لاَ يهَْدِي مَنْ هُوَ كاَذِبٌ كَفҧارٌ  ҧ߹ا ҧن Ү

تَلِفُونَ ا ْ̿نهَُمْ فيِ مَا همُْ فِ̀هِ يخَْ َ كمُُ ب َ يحَْ ҧ߹ا 
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Artinya: Ingatlah, hanya kepunyaan Allah-lah agama yang bersih (dari syirik). Dan orang-
orang yang mengambil pelindung selain Allah (berkata): "Kami tidak menyembah mereka 
melainkan supaya mereka mendekatkan kami kepada Allah dengan sedekat-dekatnya". 
Sesungguhnya Allah akan memutuskan di antara mereka tentang apa yang mereka berselisih 
padanya. Sesungguhnya Allah tidak menunjuki orang-orang yang pendusta dan sangat 
ingkar. (QS. Az Zumar/ 39: 3) 

Dari beberapa ayat Al Quran dan Hadits di atas tergambar bahwa ketaatan, 
ketundukan dan keikhlasan meliputi semua amal ibadah dalam agama Islam, artinya di dalam 
semua amal dan ibadah manusia, agar diterima sebagai amal ibadah, maka di dalamnya harus 
ada unsur keikhlasan. 

Untuk memberikan gambaran yang lengkap tentang hakekat ikhlas, maka berikut ini 
akan dikemukakan pembahasan tentang; hikmah ikhlas, aplikasi ikhlas dan taqwa di tingkat 
ikhlas; 

A. HIKMAH KEIKHLASAN 

Berikut akan dikemukakan beberapa ayat Al Quran dan Hadits Rasulullah SAW, 
yang mengandung hikmah tentang ikhlas, yakni sebagai berikut; 

1. Sabar Dan Ikhlas Saat Tertimpa Musibah, Akan Mendapat Pahala Surga 

Di dalam kitab Sunan Ibnu Majah hadits nomor 1586, disebutkan bahwa 
Sabar dan ikhlas saat tertimpa musibah, akan mendapat pahala surga; 

لاَنَ عَنْ القَْاسمِِ  ثنَاَ Զَبِتُ ˊْنُ عجَْ ҧد َ˨ عِيلُ ˊْنُ عَيҧاشٍ  سمَْ
Ү
ثنَاَ ا ҧد َ˨ ثنََا هِشَامُ ˊْنُ عمҧَارٍ  ҧد َ˨

نْ  
Ү
ا اˊْنَ ǫدَٓمَ  انهَُ  َ˪ بْ ُ سُ̑ ҧ߹قَالَ يقَُولُ ا  َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧبيِِّ صَلىҧالن Ҭǫمَامَةَ عَنْ  ҫǫبيِ  عَنْ 

َ ثوََاԴً دُونَ الجَْنҧةِ  َߵ دْمَةِ اҬҡْولىَ لمَْ ҫǫرْضَ  ҧسََˌْتَ عِنْدَ الص˖ ْ˨ تَ وَا   صَبرَْ
Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Isma'il bin Ayyasy] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Tsabit bin 'Ajlan] dari [Al Qasim] dari [Abu Umamah] dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Allah Subhaanahu wa Ta'ala berfirman: "Hai 
anak Adam, jika kamu bersabar dan ikhlas saat tertimpa musibah, maka aku tidak 
akan meridlai bagimu sebuah pahala kecuali surga.(HR. Ibnu Majah: 1586) 

2. Bersaksi Tidak Ada Tuhan Selain Allah Dengan Ikhas Akan Dimasukkan Ke 
Jannah 

Di dalam kitab Musnad Ahmad  hadits nomor 21048 ditegaskan bahwa 
Barangsiapa bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dengan tulus dari hatinya 
atau yakin dari hati maka ia tidak akan masuk neraka, atau ia akan masuk surga; 
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ْ́نَ دِينَارٍ قاَلَ  رٍو يعَْنيِ ا ثنََا سُفَْ̀انُ ˊْنُ عُيَْ̲̿ةََ عَنْ عمَْ ҧد َ˨ ثنيَِ ҫǫبيِ  ҧد َ˨  ِ ҧ߹ثنََا عَبْد ا ҧد َ˨
تْهُ الوَْفاَةُ يقَُولُ  ينَ حَضرََ ِ˨ ِ يقَُولُ Էَҫǫ مَنْ شَهِدَ مُعَاذًا  ҧ߹ِ́رَ ˊْنَ عَبْدِ ا ا َl عْتُ  اكْشِفُوا    سمَِ

وَقاَلَ   َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹عْتُهُ مِنْ رَسُولِ ا سمَِ دِيثاً  َ˨ ُ̨كمُْ  دِّ َ˨ Ҭǫ الْقُˍҧةِ  فَ  عَنيِّ سجَْ
ҫǫنْ  يمَْنعَْنيِ  لمَْ   َ ҧوَسَلم ̊لَيَْهِ   ُ ҧ߹ا  ҧصَلى  ِ ҧ߹ا رَسُولِ  مِنْ  عْتُهُ  سمَِ ءٍ  ˉِشيَْ كمُْ  برُِ ْ˭ Ҭǫ ةً  ҧمَر

لِصًا مِنْ قلَبِْهِ  ْ˯ ُ مُ ҧ߹ا ҧلا
Ү
ࠀََ ا

Ү
عْتُهُ يقَُولُ مَنْ شَهِدَ ҫǫنْ لاَ ا لاҫǫ ҧنْ تتҧَكلُِوا سمَِ

Ү
˛كمَُُوهُ ا دِّ َ˨ Ҭǫ  ْوҫǫ 

 ҧهُ الن ҧةَ وَلمَْ تمََسҧلَ الجَْن َ˭ ةً دَ ҧةَ وَقاَلَ مَرҧلَ الجَْن َ˭ لْ النҧارَ ҫǫوْ دَ ُ˭  ارُ يقَِ̀ناً مِنْ قلَْبِهِ لمَْ يدَْ
Artinya: Telah bercerita kepada kami 'Abdullah telah bercerita kepadaku ayahku. 
Telah bercerita kepada kami Sufyan bin 'Uyainah dari 'Amr bin Dinar berkata; Saya 
mendengar Jabir bin 'Abdullah berkata; Saya adalah satu diantara orang-orang 
yang menghadiri Mu'adz saat sekarat, ia berkata; Bukalah tabir rumah, akan aku 
ceritakan sebuah hadits pada kalian yang pernah saya dengan dari Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wasallam. Sesekali ia berkata; Akan aku kabarkan sesuatu yang 
pernah aku dengar dari Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam tidak ada yang 
menghalangiku untuk menyampaikannya pada kalian selain karena khawatir kalian 
mengandalkannya. Saya mendengar Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam 
bersabda; "Barangsiapa bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dengan tulus 
dari hatinya atau yakin dari hati maka ia tidak akan masuk neraka, atau ia akan 
masuk surga." Sesekali Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam bersabda; "Masuk 
surga dan tidak akan tersentuh oleh neraka." 

3. Orang Yang Ikhlas Tidak Diganggu Iblis 

Di dalam Al Quran Surat Al-Hijr/ 15: 39-40, Shad/ 38: 83, Ash Shafat/ 37: 
169, juga di surat Ash Shafat/ 37: 40 dikuti 3 ayat lain yang bunyinya sama dengan 
ayat 40, yakni ayat 74, 128 dan 160, dijelaskan bahwa iblis berkata pasti aku akan 
menyesatkan mereka semuanya, kecuali hamba-hamba Engkau yang mukhlis di 
antara mereka; 

ҫǫجمَْعِينَ  ُمْ  ҧَغْوِ̽نهҬҡََو اҫҡْرْضِ  فيِ  لهَُمْ   ҧَِّنن Ҭҡَزَي ҫǫغْوَيْ˖نيَِ  بِمَا  رَبِّ  مِنهْمُُ    , قاَلَ  عِبَادَكَ   ҧلا
Ү
ا

لصَِينَ  ْ˯  الْمُ
Artinya: Iblis berkata: "Ya Tuhanku, oleh sebab Engkau telah memutuskan bahwa 
aku sesat, pasti aku akan menjadikan mereka memandang baik (perbuatan maksiat) 
di muka bumi, dan pasti aku akan menyesatkan mereka semuanya,  kecuali hamba-
hamba Engkau yang mukhlis di antara mereka". 
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لصَِينَ   ْ˯ لاҧ عِبَادَكَ مِنهُْمُ الْمُ
Ү
 ا

Artinya: kecuali hamba-hamba-Mu yang mukhlis di antara mereka. (38: 83)  

لصَِينَ  ْ˯ ِ الْمُ ҧ߹ا عِبَادَ اҧَُ̲لك 
Artinya: benar-benar kami akan jadi hamba Allah yang dibersihkan (dari dosa)". 
(QS. Ash Shafat/ 37: 169)  

لصَِينَ   ْ˯ ِ الْمُ ҧ߹عِبَادَ ا ҧلا
Ү
 ا

Artinya: tetapi hamba-hamba Allah yang dibersihkan (dari dosa). (QS. Ash Shafat/ 
37: 40)  

4. Allah Menolong Umat Islam Dengan Keikhlasan Mereka. 

Di dalam kitab Sunan Nasai hadits nomor 3127  dinyatakan bahwa 
sesungguhnya Allah menolong umat ini dengan orang lemahnya, dengan doa mereka, 
shalat mereka, dan keikhlasan mereka. 

ْ́نِ غِيَاثٍ عَنْ ҫǫبِيهِ عَنْ مِسْعَرٍ  رُ ˊْنُ حَفْصِ  ثنَاَ عمَُ ҧد َ˨ دْرِ̼سَ قاَلَ 
Ү
ْ́نُ ا دُ  ҧمُحَم Էَ برََ ْ˭ ҫǫ

ْ́نِ سَعْدٍ عَنْ ҫǫبِيهِ  ِفٍ عَنْ مُصْعَبِ  ْ́نِ مُصرَّ ةَ  َ˪ ҧهُ ظَنҫǫ ҧنҧ ࠀَُ فضَْلاً ̊لىََ مَنْ    عَنْ طَلْ ҫǫن
 َҧ̊لَيَْهِ وَسَلم  ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹ا Ҩَِنبي فقََالَ   َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم  ُ ҧ߹ا ҧبيِِّ صَلىҧالن ابِ  ҫǫصحَْ مِنْ    دُونهَُ 

لاَصِهمِْ  ْ˭
Ү
مْ وَا مْ وَصَلاَتهِِ ةَ بِضَعِيفِهَا بِدَعْوَتهِِ ҧمҬҡْهَذِهِ ا ُ ҧ߹مَا ينَْصرُُ اҧ ن

Ү
 ا

Artinya: Telah mengkhabarkan kepada kami Muhammad bin Idris, ia berkata; telah 
menceritakan kepada kami Umar bin Hafsh bin Ghiyats dari ayahnya dari Mis'ar 
dari Thalhah bin Musharrif dari Mush'ab bin Sa'd dari ayahnya bahwa ia 
menyangka bahwa ia memiliki keutamaan di atas orang selainnya dari kalangan 
para sahabat nabi صلى الله عليه وسلم. Maka Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda: "Sesungguhnya Allah menolong umat 
ini dengan orang lemahnya, dengan doa mereka, shalat mereka, dan keikhlasan 
mereka." (HR. Nasai: 3127) 

5. Orang-Orang Yang Ikhlas Memperoleh Keberuntungan 

Di dalam kitab Hilyatul Aulia hadits nomor 30 dinyatakan bahwa 
beruntunglah orang-orang yang ikhlas;  
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ْ́رَاهِ  Ү
ْ́نُ ا سحَْاقُ 

Ү
ثنََا ҫǫبوُ مُوسىَ ا ҧد َ˨ َ̀انَ،  ثنََا الحَْسَنُ ˊْنُ سُفْ ҧد َ˨ دَانَ،  ْ́نُ حمَْ رِو  ثنََا ҫǫبوُ عمَْ ҧد يمَ  ˨َ

ا ҧحَس ˊنُْ  عُبَيْدَةُ  ثنََا  ҧد َ˨  ، Ҩارِي َʕ نْ السِّ̑ الجَْبҧارِ  عَبْدِ  ْ́نُ  رُو  عمَْ مُعَاوِيةََ  ҫǫبوُ  ثنََا  ҧد َ˨  ، Ҩنَ،  الهَْرَوِي
  َ ҧاللهُ ̊لَيَْهِ وَسَلم ҧنَ، مَوْلىَ رَسُولِ اللهِ صَلىԴََْْ́نِ ثو قَالَ:    -]١٦[-عَنْ عَبْدِ الحَْمِيدِ ˊْنِ Զَبِتِ 

فقََالَ:   لِسًا  ْʕ مَ  َ ҧوَسَلم ̊لَيَْهِ  اللهُ   ҧصَلى اللهِ  رَسُولِ  مِنْ  شَهِدْتُ  ي:  دِّ َl عَنْ  ҫǫبيِ،  ثنيَِ  ҧد َ˨
يْخُ رَحمَِهُ  ҧْ̠̑نَةٍ ظَلْمَاءُ» قَالَ الش ليِ عَنهُْمْ كلҨُ فِ َʕ لِصِينَ , Ҭǫولئَِكَ مَصَابِيحُ الْهُدَى تنَْ ْ˯   «طُوبىَ ِ̥لْمُ

اكمِوُنَ Դِلْعَدْلِ  َ˪ ِ̥لْفَضْلِ , وَالْ  اللهُ: وَهمُُ الوَْاصِلوُنَ Դِلحَْبْلِ , وَالبَْاذِلوُنَ 
Artinya:  Telah menceritakan kepada kami Abu Amr ibnu Hamdan, telah 
menceritakan kepada kami Al Hasan ibnu Sufyan, telah menceritakan kepada kami 
Al Hasan ibnu Sufyan, telah menceritakan kepada kami Abu Musa Ishaq ibnu 
Ibrahim Al Harawi, telah menceritakan kepada kami Abu Muawiyah Amru ibnu 
Abdi Al jabbar As Sinjari, telah menceritakan kepada kami Ubaidah ibnu Hasan, dari 
Abdi Al hamid ibnu Tsabit ibnu Tsauban, Pembantu Rasulullah SAW berkata: telah 
menceritakan kepada kami Ayahku dari kakekku: Aku menyaksikan Rasulullah 
SAW di dalam sebuah majelis bersabda: Beruntunglah orang-orang yang ikhlas, 
mereka itulah pelita-pelita petunjuk tampak dengannya semua gangguan kegelapan” 
berkata syaikh yang dirahmati Allah; dan mereka menjadi penyambung tali. Warisan 
bagi keutamaan, hakim bagi keadilan. (Abu Nu’aim, Hilyatul Auliya: 30 

 

B. APLIKASI IKHLAS 

Keikhlasan mencakup semua amal ibadah manusia, berikut akan dikemukakan 
beberapa ayat Al Quran dan Hadits Rasulullah SAW, yang memberikan gambaran 
cakupan aplikasi ikhlas, yakni sebagai berikut; 

1. Ikhlas Dalam Ibadah 

Di dalam Al Quran Surat Al-Bayyinah/ 95: 5 dan Az Zumar/ 39: 2, 11, 14 
ditegaskan bahwa manusia diperintahkan hanya untuk beribadah kepada Allah 
dengan ikhlas; 

كاَةَ ۚ ҧالز وَيؤُْتُوا  لاَةَ  ҧالص وَيقُِيموُا  حُ̲فََاءَ  ̽نَ  ِ ّ߱ ا ࠀَُ  لِصِينَ  ْ˯ مُ  َ ҧ߹ا لِيَعْبُدُوا   ҧلا
Ү
ا Ҭǫمِرُوا    وَمَا 

مَةِ  َ دِ̽نُ الْقَِّ̀ ِߵ ஈَوَذ 
Artinya: Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan 
memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama yang lurus, dan 
supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan yang demikian itulah 
agama yang lurus. 
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̽نَ  ِّ߱ ُ ا ҧلِصًا ࠀ ْ˯ َ مُ ҧ߹لْحَقِّ فاَعْبُدِ اԴِ َليَْكَ الْكِ˗اَب
Ү
ҫǫ ҧԷ̯زَلْناَ ا

Ү
 ا

Artinya: Sesunguhnya Kami menurunkan kepadamu Kitab (Al Quran) dengan 
(membawa) kebenaran. Maka sembahlah Allah dengan memurnikan ketaatan 
kepada-Nya. (QS. Az Zumar/ 39: 2) 

̽نَ  ِ ّ߱ لِصًا ࠀَُ ا ْ˯ َ مُ ҧ߹عْبُدَ اҫǫ ْنҫǫ ُمِرْتҬǫ ِّني
Ү
 قُلْ ا

Artinya: Katakanlah: "Sesungguhnya aku diperintahkan supaya menyembah Allah 
dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama. (QS. Az 
Zumar/ 39: 11) 

ُ دِينيِ  ҧلِصًا ࠀ ْ˯ َ ҫǫعْبُدُ مُ ҧ߹قُلِ ا 
Artinya: Katakanlah: "Hanya Allah saja Yang aku sembah dengan memurnikan 
ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agamaku". (QS. Az Zumar39: 14)  

2. Menyeru / Berdoa Kepada Allah Dengan Ikhlas 

Di dalam Al Quran surat Al A’raf/ 7: 29 dan Al Mu’min/ 40: 14, 40 manusia 
diperintahkan untuk berdoa kepada Allah dengan ikhlas; 

̽نَ ߠََ   ِّ߱ لِصِينَ ࠀَُ ا ْ˯ دٍ وَادْعُوهُ مُ ِʕ ّ مَسْ قُلْ ҫǫمَرَ رَبيِّ Դِلْقِسْطِ وҫǫَقِيموُا وُجُوهَكمُْ عِندَ كلُِ
 بدҫǫََكمُْ تعَُودُونَ  

Artinya: Katakanlah: "Tuhanku menyuruh menjalankan keadilan". Dan 
(katakanlah): "Luruskanlah muka (diri)mu di setiap sembahyang dan sembahlah 
Allah dengan mengikhlaskan ketaatanmu kepada-Nya. Sebagaimana Dia telah 
menciptakan kamu pada permulaan (demikian pulalah kamu akan kembali kepada-
Nya)". (QS. Al A’raf/ 7: 29)  

̽نَ وَلوَْ كَرِهَ اْ̦كاَفِرُونَ   ِّ߱ لِصِينَ ࠀَُ ا ْ˯ َ مُ ҧ߹فاَدْعُوا ا 
Artinya: Maka sembahlah Allah dengan memurnikan ibadat kepada-Nya, meskipun 
orang-orang kafir tidak menyukai(nya). (QS. Al Mu’min/ 40: 14)  

ِ رَبِّ العَْالمَِينَ   ҧ߹ِ ُ̽نَ الْحَمْد ِّ߱ لِصِينَ ࠀَُ ا ْ˯ لاҧ هُوَ فاَدْعُوهُ مُ
Ү
ࠀஈََ ا

Ү
 هُوَ الْحَيҨ لاَ ا

Artinya: Dialah Yang hidup kekal, tiada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan 
Dia; maka sembahlah Dia dengan memurnikan ibadat kepada-Nya. Segala puji bagi 
Allah Tuhan semesta alam. (QS. Al Mu’min/ 40: 65)  
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3. Mengikhlaskan Hati Hanya Kepada Allah 

Di dalam Al Quran surat Al Baqarah/ 2: 139 tergambar bahwa amal perbuatan 
kami, kami lakukan dengan ikhlas; 

لِ  ْ˯ نُ ࠀَُ مُ الكمُُْ وَنحَْ الُنَا وَلكمَُْ ҫǫعمَْ Ҩكمُْ وَلنَاَ ҫǫعمَْ Ҩناَ وَرَˊ ِ وَهُوَ رَب ҧ߹وننَاَ فيِ ا Ҩتحَُاجҫǫ ْصُونَ قُل 
Artinya: Katakanlah: "Apakah kamu memperdebatkan dengan kami tentang Allah, 
padahal Dia adalah Tuhan kami dan Tuhan kamu; bagi kami amalan kami, dan bagi 
kamu amalan kamu dan hanya kepada-Nya kami mengikhlaskan hati, (QS. Al 
Baqarah/ 2: 139) 

Di dalam kitab Sunan Daraquthni hadits nomor 130 ditegaskan: Wahai manusia! 
Ikhlaskanlah amal perbuatan kalian untuk Allah 'Azza wa Jalla. Karena 
sesungguhnya Allah tidak akan menerima amal kecuali yang ikhlas karena-Nya; 

  Է قاَلاَ:   ,  Ҩِنْدَلي ҧالص يعَْقُوبَ  ˊْنِ  دِ  ҧمُحَم ْ́نُ  وَجَعْفَرُ   , ِ̊دٍ  صَا ْ́نِ  دِ  ҧمُحَم ْ́نُ  يىَ  يحَْ  Է
هُ عَنْ   وَ̎يرَُْ  , ْ̀عٍ  ˊْنُ رُفَ العَْزِ̽زِ  ثنيَِ عَبْدُ  ҧد َ˨ يْدٍ ,  حمَُ ˊْنُ  عَبِيدَةُ   Է , ٍَْ́نُ مَجْشر ˊرَْاهِيمُ 

Ү
ا

ِ صَلىҧ اللهُ   ҧ߹رَسُولُ ا قاَلَ  قاَلَ:  الفِْهرْيِِّ ,  قَْ̿سٍ  ْ́نِ  اكِ  ҧ˪ ҧالض عَنِ   , طَرَفةََ  ْ́نِ  تمَِيمِ 
كَ مَعِيَ شرَِ̽كاً فهَُوَ   يرُْ شرَِيكٍ فمََنْ ҫǫشرَْ َ˭  Էَҫǫ :ُيقَُول ҧل َl َ عَزҧ وَ ҧ߹ا ҧن Ү

: " ا َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم
 ْ˭ Ҭǫ مَا ҧلا

Ү
َ̱لُ ا َ لاَ يقَْ ҧ߹ا ҧنҮ

لҧ , فاَ َl ِ عَزҧ وَ ҧ߹ِ َُْالكم لِصُوا ҫǫعمَْ ْ˭ ҫǫ ُاسҧَا الن Ҩيهҫǫ Թَ ِلِصَ لِشرَِ̽كي
ءٌ , وَلاَ تقَُولوُا: ِ مِنهْاَ شيَْ ҧ߹ِ َْ̿س َ حِمِ وَل ҧَا ِ̥لر ҧنه

Ү
حِمِ , فاَ ҧوَِ̥لر ِ ҧ߹ِ هَذَا    ࠀَُ , وَلاَ تقَُولوُا: هَذَا

ءٌ  ِ مِنهَْا شيَْ ҧ߹ِ ََْا لِوُجُوهِكمِْ وَلَ̿س ҧنه
Ү
ِ وَلوُُجُوهِكمِْ , فاَ ҧ߹ِ " 

Artinya: Yahya bin Muhammad bin Sha'id dan Ja'far bin Muhamamd bin Ya'qub 
Ash-Shandali mengabarkan kepada kami, keduanya mengatakan: Ibrahim bin 
Muhasysyir mengabarkan kepada kami, Abidah bin Humaid mengabarkan kepada 
kami, Abdul Aziz bin Rufai' dan yang lainnya mengabarkan kepadaku, dari Tamim 
bin Tharafah, dari Adh-Dhahhak bin Qais Al Fihri, ia berkata, "Rasulullah SAW 
bersabda, 'Sesungguhnya Allah 'Azza wa Jalla berfirman, 'Aku adalah sebaik-baik 
sekutu. Barangsiapa yang mempersekutukan-Ku dengan suatu sekutu, maka ia untuk 
sekutu-Ku.' Wahai manusia! Ikhlaskanlah amal perbuatan kalian untuk Allah 'Azza 
wa Jalla. Karena sesungguhnya Allah tidak akan menerima amal kecuali yang ikhlas 
karena-Nya. Dan janganlah kalian mengatakan, 'Ini untuk Allah dan rahim 
(keluarga),' karena (jika begitu) berarti itu adalah untuk rahim (keluarga) dan tidak 
sedikit pun yang untuk Allah. Dan jangan pula kalian mengatakan, 'Ini untuk Allah 
dan kehormatan kalian,' (sebab jika begitu) maka tidak sedikit pun yang untuk 
Allah'." (HR. Daruquthni: 130) 
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4. Ikhlas Dalam Semua Amal Ibadah, Taat Kepada Sumua Muslim 
Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 2012   digambarkan seseorang berbai'at 
kepada Rasulullah صلى الله عليه وسلم untuk bersyahadah Laa ilaaha illallah wa anna Muhammadar 
Rasulullah, menegakkan shalat, menunaikan zakat, mendengar dan tho'at serta setia 
kepada setiap muslim; 

اعِيلَ عَنْ   سمَْ Ү
ثنَاَ سُفَْ̀انُ عَنْ ا ҧد َ˨  ِ ҧ߹ْ́نُ عَبْدِ ا  Ҩَِثنَاَ ̊لي ҧد عْتُ جَرِ̽رًا رَضيَِ  ˨َ ْ̿سٍ سمَِ قَ

ُ عَنْهُ يقَُولُ  ҧ߹ا    ُ ҧ߹ا ҧلا
Ү
ࠀََ ا

Ү
َ ̊لىََ شَهَادَةِ ҫǫنْ لاَ ا ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹يعَْتُ رَسُولَ اԴَ

ِ̦كلُِّ   وَالنҨصْحِ  ا̊ةَِ  ҧوَالط مْعِ  ҧوَالس كاَةِ  ҧالز يتَاءِ 
Ү
وَا لاَةِ  ҧالص قاَمِ 

Ү
وَا  ِ ҧ߹ا رَسُولُ  دًا  ҧمُحَم  ҧنҫǫَو

 مُسْلمٍِ 
Artinya: Telah menceritakan kepada kami 'Ali bin 'Abdullah telah menceritakan 
kepada kami Sufyan dari Isma'il dari Qais aku mendengar Jarir radliallahu 'anhu 
berkata: "Aku berbai'at kepada Rasulullah صلى الله عليه وسلم untuk bersyahadah Laa ilaaha illallah 
wa anna Muhammadar Rasulullah, menegakkan shalat, menunaikan zakat, 
mendengar dan tho'at serta setia kepada setiap muslim". (HR. Bukhari: 2012) 

5. Mengikuti Burhan Dengan Ikhlas 

Di dalam Al Quran surat Yusuf/ 12: 24 digambarkan bahwa Yusuf merupakan 
hamba yang ikhlas mengikuti burhan (keterangan; petunjuk; tanda) untuk 
meninggalkan keburukan dan kekejian; 
وءَ وَالفَْحْشَاءَ  Ҩلِنَصرِْفَ عَنْهُ الس َ ِߵ ஈَىٰ ˊُرْهَانَ رَبِهِّ كَذҫǫ ҧن رҫǫ َبهَِا لوَْلا ҧَتْ بِهِ وَهمҧَوَلقََدْ هم  

لصَِينَ  ْ˯ ҧهُ مِنْ عِبَادԷَِ الْمُ ن
Ү
 ا

Artinya: Sesungguhnya wanita itu telah bermaksud (melakukan perbuatan itu) 
dengan Yusuf, dan Yusufpun bermaksud (melakukan pula) dengan wanita itu 
andaikata dia tidak melihat tanda (dari) Tuhannya. Demikianlah, agar Kami 
memalingkan dari padanya kemungkaran dan kekejian. Sesungguhnya Yusuf itu 
termasuk hamba-hamba Kami yang ikhlas (terpilih). (QS. Yusuf/ 12: 24)  

6. Bekerja Dengan Ikhlas 

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadis nomor 8060, dijelaskan Sebaik-baik 
pekerjaan adalah pekerjaan seseorang dengan tangannya jika dia sungguh-sungguh 
dan ikhlas;  
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 ҧعْتُ سَعِيدًا المَْقْبرُِي دِ ˊْنِ عمҧَارٍ كَشَاكِشٍ قاَلَ سمَِ ҧعَنْ مُحَم Ҩبوُ ̊اَمِرٍ العَْقَدِيҫǫ ثنَاَ  ҧد َ˨
يرُْ الْكَسْبِ كَسْبُ يدَِ   َ˭ َ قاَلَ  ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧبيِِّ صَلىҧبيِ هُرَْ̽رَةَ عَنْ النҫǫ ْثُ عَن يحَُدِّ

ذَا نصََحَ 
Ү
  العَْامِلِ ا

Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Abu 'Amir Al 'Aqodi] dari [Muhammad 
bin 'Ammar Kasyakisy] berkata; Aku mendengar [Sa'id Al Maqburi] menceritakan 
dari [Abu Hurairah] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: 
"Sebaik-baik pekerjaan adalah pekerjaan seseorang dengan tangannya jika dia 
ikhlas." (HR. Ahmad: 8060)  

7. Ikhlas Mengingat Akhirat 

Di dalam Al Quran surat Shad/ 38: 46, digambarkan perintah untuk Ikhlas 
Mengingat Akhirat; beramal untuk akhirat; 

لصَْناَهمُ  ْ˭ ҫǫ ҧԷ
Ү
الِصَةٍ ا ارِ ﴿ص:   بخَِ ҧ߱  ﴾   ٤٦ذِكْرَى ا

Artinya: Sesungguhnya Kami telah mensucikan mereka dengan (menganugerahkan 
kepada mereka) akhlak yang tinggi yaitu selalu mengingatkan (manusia) kepada 
negeri akhirat. (QS. Shad/ 38: 46) 

8. Mengucapkan Laa Ilaaha Illallah Dengan Ikhlas Dari Hatinya Atau Jiwanya  

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 97, disebutkan bahwa orang 
yang paling berbahagia dengan syafa'atku pada hari kiamat adalah orang yang 
mengucapkan Laa ilaaha illallah dengan ikhlas dari hatinya atau jiwanya; 

عَنْ   رٍو  عمَْ ҫǫبيِ  ˊْنِ  رِو  عمَْ عَنْ  سُليَْمَانُ  ثنيَِ  ҧد َ˨ قاَلَ   ِ ҧ߹ا عَبْدِ  ˊْنُ  العَْزِ̽زِ  عَبْدُ  ثنَاَ  ҧد َ˨
ҫǫسْعَدُ   ِ مَنْ  ҧ߹رَسُولَ ا Թَ َقِ̀ل ҧهُ قاَلَ  ҫǫن ҫǫبيِ هُرَ̽رَْةَ  الْمَقْبرُِيِّ عَنْ  ҫǫبيِ سَعِيدٍ  ˊْنِ  سَعِيدِ 
  Դَҫǫ Թَ ُْلقََدْ ظَنَ̱ت َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹اسِ ˉشَِفَاعَتكَِ يوَْمَ الْقَِ̀امَةِ قاَلَ رَسُولُ اҧالن
لُ مِ̲كَْ لِمَا رҫǫَيتُْ مِنْ حِرْصِكَ ̊لىََ   ҧوҫǫ ٌد َ˨ ҫǫ ِدِيث َ˪ هُرَْ̽رَةَ ҫǫنْ لاَ ̼سَْˆҫلنيُِ عَنْ هَذَا الْ
الِصًا مِنْ قلَبِْهِ  َ˭  ُ ҧ߹ا ҧلا

Ү
ࠀََ ا

Ү
دِيثِ ҫǫسْعَدُ النҧاسِ ˉِشَفَاعَتيِ يوَْمَ الْقَِ̀امَةِ مَنْ قاَلَ لاَ ا َ˪ الْ

  ҫǫوْ نفَْسِهِ 
Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Abdul 'Aziz bin Abdullah] berkata, telah 
menceritakan kepadaku [Sulaiman] dari ['Amru bin Abu 'Amru] dari [Sa'id Al 
Maqburi] dari [Abu Hurairah], bahwa dia berkata: ditanyakan (kepada Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam: "Wahai Rasulullah siapakah orang yang paling 
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berbahagia dengan syafa'atmu pada hari kiamat?" Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam menjawab: "Aku telah menduga wahai Abu Hurairah, bahwa tidak ada 
orang yang mendahuluimu dalam menanyakan masalah ini, karena aku lihat betapa 
perhatian dirimu terhadap hadis. Orang yang paling berbahagia dengan syafa'atku 
pada hari kiamat adalah orang yang mengucapkan Laa ilaaha illallah dengan ikhlas 
dari hatinya atau jiwanya". 

9. Ikhlas Hatinya Membenarkan Lisannya Dan Lisannya Membenarkan Hatinya 

Di kitab Musnad Musnad Ahmad hadits nomor 10295, disebutkan bahwa 
syafa'at Nabi Muhammad SAW akan diberikan kepada orang yang bersaksi bahwa 
tiada Ilah selain Allah dengan ikhlas, hatinya membenarkan lisannya dan lisannya 
juga membenarkan hatinya; 

عَنْ  يبٍ  ِ̱ حَ ҫǫبيِ  ˊْنِ  ̽زَِيدَ  عَنْ  جَعْفَرٍ  ˊْنُ  الحَْمِيدِ  عَبْدُ  ثنََا  ҧد َ˨ رَ  عمَُ ˊْنُ  عُثْمَانُ  ثنَاَ  ҧد َ˨
ҧهُ قاَلَ  Ҩكَ    مُعَاوِيةََ ˊْنِ مُغِيثٍ ҫǫوْ مُعَتِّبٍ عَنْ ҫǫبيِ هُرَْ̽رَةَ ҫǫن ليَْكَ رَب

Ү
ِ مَاذَا رَدҧ ا ҧ߹رَسُولَ ا Թَ

مِنْ   رҫǫَيتُْ  ا  ҧمِم سَˆҫلنيَِ  مَنْ  لَ  ҧوҫǫ  ҧَن لتَكَُو̯ ظَنَ̱تُْ  لقََدْ  قاَلَ  فَا̊ةَِ  ҧالش فيِ   ҧل َl وَ  ҧعَز
قُ قلَْبُهُ لِسَانهَُ   لِصًا يصَُدِّ ْ˯ ُ مُ ҧ߹ا ҧلا

Ү
ࠀََ ا

Ү
حِرْصِكَ ̊لىََ العِْلمِْ شَفَاعَتيِ لِمَنْ ̼شَْهَدُ ҫǫنْ لاَ ا

 وَلِسَانهُُ قلَبَْهُ 
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Utsman bin Umar berkata, telah 
menceritakan kepada kami Abdul Hamid bin Ja'far dari Yazid bin Abu Habib dari 
Mu'awiyah bin Mughits dari Abu Hurairah, ia berkata; "Wahai Rasulullah, apa 
tanggapan Rabbmu 'azza wajalla kepadamu perihal syafa'at?" beliau bersabda: 
"Sungguh, aku telah mengira bahwa engkau adalah orang yang pertama kali 
bertanya kepadaku tentang hal itu, sebab aku melihat engkau begitu antusias 
terhadap ilmu. Syafa'atku hanyalah untuk orang-orang yang bersaksi bahwa tidak 
ada Tuhan yang berhak untuk di sembah selain Allah dengan ikhlas, hatinya 
membenarkan lisannya dan lisannya membenarkan hatinya."(HR. Ahmad: 10295) 

10. Taubat Dengan Ikhlas  

Ikhlas merupakan syarat taubat yang diterima, taubat dengan menyerahkan 
nyawa menjadi taubat yang paling utama, disebutkan di dalam kitab Shahih Muslim 
hadits nomor 3209; 

هِشَامٍ   اˊْنَ  يعَْنيِ  مُعَاذٌ  ثنَاَ  ҧد َ˨  Ҩالْمِسْمَعِي دِ  ِ˨ الوَْا عَبْدِ  ˊْنُ   ُ ِߵ مَا انَ  ҧغَس ҫǫبوُ  ثنيَِ  ҧد َ˨
رَانَ  ثهَُ عَنْ عمِْ ҧد َ˨ ثنيَِ ҫǫبوُ قِلاَبةََ ҫǫنԴَҫǫ ҧ المُْهَلҧبِ  ҧد َ˨ ْ́نِ ҫǫبيِ كَثِيرٍ  يىَ  ثنيَِ ҫǫبيِ عَنْ يحَْ ҧد َ˨  
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ْ̱لىَ مِنْ  َ وَهيَِ حُ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹ا ҧَِتتَْ نبيҫǫ ََيْنة ْ́نِ حُصَينٍْ ҫǫنҧ امْرҫǫَةً مِنْ ݨَُ
ُ ̊لَيَْهِ وَسَ  ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹ا Ҩَِفدََ̊اَ نبي ҧََقِمْهُ ̊ليҫˆَا ف Ҥد َ˨ ِ ҫǫصَˌْتُ  ҧ߹ا ҧَِنبي Թَ َْنىَ فقََالت َ  الزِّ ҧلم

 ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹ا Ҩَِمَرَ بهِاَ نبيҫˆَتنيِِ بهَِا ففََعَلَ فҭˆَذَا وَضَعَتْ ف
Ү
̦يهَْاَ فاَ

Ү
اَ فقََالَ ҫǫحْسِنْ ا ҧ̊لَيَْهِ    وَِ̦يه

رُ تصَُليِّ َ̊  َ فشَُكҧتْ ̊لَيهَْاَ ثِيَابهُاَ ثمҫǫ ҧُمَرَ بهَِا فرَُجمَِتْ ثمҧُ صَلىҧ ̊لَيهَْاَ فقََالَ ࠀَُ عمَُ ҧليهَْاَ  وَسَلم
بْعِينَ مِنْ ҫǫهْلِ المَْدِينةَِ  ِ وَقدَْ زَنتَْ فقََالَ لقََدْ Եَبتَْ توَْبةًَ لوَْ قُسِمَتْ بينََْ سَ̑ ҧ߹ا ҧَِنبي Թَ
ҫǫبوُ  ثنَاَه  ҧد َ˨ تعََالىَ و   ِ ҧ߹ِ بِنَفْسِهاَ  ادَتْ  َl ҫǫنْ  مِنْ  ҫǫفْضَلَ  توَْبةًَ  دْتَ  َl وَ وَهَلْ  لوََسِعَتهْمُْ 
ҫǫبيِ   ˊْنُ  يىَ  يحَْ ثنََا  ҧد َ˨ ارُ  ҧالعَْط Դَҫǫنُ  ثنَاَ  ҧد َ˨ مُسْلمٍِ  ْ́نُ  عَفҧانُ  ثنَاَ  ҧد َ˨ شَْ̿ˍةََ  ҫǫبيِ  ˊْنُ  ˊكَْرِ 

ناَدِ مِ˞ࠁَُْ  Үسْ̑
  كَثِيرٍ بهَِذَا الاْ

Artinya: Telah menceritakan kepadakuu [Abu Ghassan Malik bin Abdul Wahid Al 
Misma'i] telah menceritakan kepada kami [Mu'adz] -yaitu Ibnu Hisyam- telah 
menceritakan kepadaku [ayahku] dari [Yahya bin Abu Katsir] telah menceritakan 
kepadaku [Abu Qilabah] bahwa [Abu Al Muhallab] telah menceritakan kepadanya 
dari ['Imran bin Hushain], bahwa seorang wanita dari Juhainah datang menghadap 
kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, padahal dia sedang hamil akibat 
melakukan zina. Wanita itu berkata, "Wahai Rasulullah, aku telah melanggar 
hukum, oleh karena itu tegakkanlah hukuman itu atasku." Lalu Nabi Allah 
memanggil wali perempuan itu dan bersabda kepadanya: "Rawatlah wanita ini 
sebaik-baiknya, apabila dia telah melahirkan, bawalah dia ke hadapanku." Lalu 
walinya melakukan pesan tersebut. setelah itu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
memerintahkan untuk merajam wanita tersebut, maka pakaian wanita tersebut 
dirapikan (agar auratnya tidak terbuka saat dirajam). Kemudian beliau perintahkan 
agar ia dirajam. Setelah dirajam, beliau menshalatkan jenazahnya, namun hal itu 
menjadkan Umar bertanya kepada beliau, "Wahai Nabi Allah, perlukah dia 
dishalatkan? Bukankah dia telah berzina?" beliau menjawab: "Sunnguh, dia telah 
bertaubat kalau sekiranya taubatnya dibagi-bagikan kepada tujuh puluh orang 
penduduk Madinah, pasti taubatnya akan mencukupi mereka semua. Adakah taubat 
yang lebih utama daripada menyerahkan nyawa kepada Allah Ta'ala secara ikhlas?" 
Dan telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah 
menceritakan kepada kami ['Affan bin Muslim] telah menceritakan kepada kami 
[Aban Aal 'Athar] telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Abu Katsir] dengan 
isnad seperti ini." (HR. Muslim: 3209) 

11. Mengacungkan Jari Telunjuk Di Dalam Shalat Sebagai Isyarat Ikhlas 

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadis nomor 2985 digambarkan bahwa ucapan 
seseorang dengan isyarat jarinya, yakni begini (maksudnya mengacungkan jari 
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telunjuk) di dalam shalat, Itu adalah keikhlasan (memurnikan Allah dengan isyarat 
jari telunjuk bahwa Allah itu; Esa, Ahad). 

قاَلَ   شُعْبَةُ  ثنََا  ҧد َ˨ جَعْفَرٍ  ˊْنُ  دُ  ҧمُحَم ثنََا  ҧد لاً ˨َ ُl رَ عَ  سمَِ ҧهُ  ҫǫن ثُ  يحَُدِّ سحَْاقَ 
Ү
ا  Դَҫǫ عْتُ  سمَِ

لاَةِ  ҧصْبَعِهِ يعَْنيِ هَكَذَا فيِ الص
Ү
Դِ ِل ُl ҧاسٍ عَنْ قوَْلِ الرҧْ́نَ عَب مِنْ بنيَِ تمَِيمٍ قاَلَ سَˆҫلتُْ ا

لاَصُ  ْ˭
Ү
  قاَلَ ذَاكَ الاْ

Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ja'far] telah 
menceritakan kepada kami [Syu'bah] ia berkata; Aku mendengar [Abu Ishaq] 
menceritakan bahwa ia mendengar [seorang laki-laki] dari bani Tamim, ia berkata; 
Aku bertanya kepada [Ibnu Abbas] tentang ucapan seseorang dengan isyarat jarinya, 
yakni begini (maksudnya mengacungkan jari telunjuk) di dalam shalat, maka Ibn 
Abbas menjawab; Itu keikhlasan (memurnikan Allah dengan isyarat jari telunjuk 
bahwa Allah itu Esa, atau Tunggal). (HR. Ahmad: 2985) 

C. TAQWA DI TINGKAT IKHLAS 
Di dalam Al Quran surat An-Nahl/16: 52 tergambar bahwa langit dan bumi taat  

tunduk, patuh dan ikhlas kepada Allah selamanya, maka bertaqwalah hanya kepada 
Allah; 

مٰوٰتِ  فىِ  مَا  وَࠀَٗ  ҧْ̽نُ  وَࠀَُ  وَالاَْرْضِ  الس ِ ّ߱ ِ  اَفغََيرَْ  وَاصِبًاۗ  ا    تتҧَقُوْنَ  اّ߹ٰ
Artinya:  Dan milik-Nya meliputi segala apa yang ada di langit dan di bumi, dan kepada-
Nyalah (ibadah dan) ketaatan selama-lamanya. Mengapa kamu Taqwa kepada selain 
Allah? (QS. An-Nahl/16:52) 

Bentuk ketaqwaan kepada Allah di tingkat Ikhlas, yang disebutkan di dalam Al 
Quran dan Hadits antara lain; 

1. Bertaqwa Kepada Allah Sesuai Kemampuan Maksimal  

Di dalam Al Quran surat At Taghabun/ 64: 16 dijelaskan perintah untuk 
bertaqwa kepada Allah sesuai kemampuan maksimal dengan cara mendengar dan taat 
(ikhlas) kepada Allah; 

 َ Ҩوْقَ شحҧُ ن ۗ وَمَنْ ي َنفُْسِكمُْ ا لاِّ يرًْ َ˭ عُوْا وَاَطِيْعُوْا وَاَنفِْقُوْا  تطََعْتمُْ وَاسمَْ َ مَا اسْ̑ ҧقُوا اّ߹ٰ كَ فاَت
Ү
فْسِهٖ فاَُولٰۤى

 همُُ الْمُفْلِحُوْنَ  
Artinya: Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu dan 
dengarlah serta taatlah; dan infakkanlah harta yang baik untuk dirimu. Dan barang-
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siapa dijaga dirinya dari kekikiran, mereka itulah orang-orang yang beruntung.  
(QS. At-Tagabun/64: 16) 

2. Mengadu Kepada Allah 

Di dalam kitab Shahih Ibnu Hibban hadits nomor 5828 dinyatakan bahwa 
Apabila seorang mukmin mengadu (kepada Allah), maka Allah membersihkan dia 
(dari dosa); 

ˊْرَاهِيمَ، Ү
ا ˊْنُ  نِ  حمَْ ҧالر عَبْدُ  ثنََا  ҧد َ˨ قاَلَ:  انُ،  ҧالقَْط ̽زَيِدَ  ˊْنِ   ِ ҧ߹عَبْدِ ا ˊْنُ  الحُْسَينُْ   Էَ برََ ْ˭ ҫǫ    :َقاَل

ْ́نُ ҫǫبيِ   Էَ ا برََ ْ˭ ҫǫ  ،َشَِةˀَعَنْ عُرْوَةَ، عَنْ ̊ا ، هْريِِّ Ҩبيِ ذِئبٍْ، عَنِ الزҫǫ ُثنََا اˊْن ҧد َ˨ فدَُيكٍْ، قَالَ: 
الكِْيرُ  لِصُ  يخُْ ߠََ   َ ِߵ ذَ لصََهُ  ْ˭ ҫǫ الْمُؤْمِنُ  تكىََ  اشْ̑ ذَا 

Ү
«ا قاَلَ:   َ ҧوَسَلم ̊لَيَْهِ   ُ ҧ߹ا  ҧصَلى النҧبيِِّ    عَنِ 

دِيدِ  َ˪  «خَˍَثَ الْ
Artinya: Dari Aisyah radhiallahu 'anha, dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Apabila seorang mukmin mengadu (kepada Allah), maka Allah 
membersihkan dia (dari dosa) sebagaimana tukang besi membersihkan besi yang 
buruk." (HR. Ibnu Hibban: 5828) 

3. Shalat Malam Membaca Dua Ratus Ayat Al Quran 

Di dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah hadits nomor 1141 dinyatakan bahwa 
barangsiapa yang shalat di malam hari dengan membaca  dua ratus ayat niscaya ia 
akan ditulis sebagai orang yang ikhlas tunduk kepada Allah; 

   Է ْعَن Էَدِ،  الزِّ ҫǫبيِ  ˊْنُ  نِ  حمَْ ҧالر عَبْدُ   Էَ برََ ْ˭ ҫǫ الحَْمِيدِ،  عَبْدِ  ˊْنُ  سَعْدُ   Է يىَ،  يحَْ ˊْنُ  دُ  ҧمُحَم
ِ سَلْمَانَ اҫҡْغَرِّ قاَلَ: قاَلَ ҫǫبوُ هُرَْ̽رَ  ҧ߹بيِ عَبْدِ اҫǫ ِبِيهҫǫ َْ̱ةَ، عَنِ اˊْنِ سَلْمَانَ، عَن ةَ:  مُوسىَ ˊْنِ عُقْ

ُ̽كْ˗َبْ مِنَ الغَْافِلِ  : «مَنْ صَلىҧ فيِ ليَْߧٍَ بِمِائةَِ ǫيٓةَِ لمَْ  َ ҧاللهُ ̊لَيَْهِ وَسَلم ҧصَلى ِ ҧ߹ينَ، قاَلَ رَسُولُ ا
لِصِينَ  ْ˯ ُ̽كْ˗َبُ مِنَ الْقَانِتينَِ الْمُ ҧهُ  ن Ү

 «وَمَنْ صَلىҧ فيِ ليَْߧٍَ بِمِائتيََْ ǫيٓةٍَ فاَ
Artinya: Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami, Sa'ad bin Abdul Hamid 
menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Abu Az-Zinad mengabarkan kepada 
kami dari Musa bin Uqbah, dari Salman, dari ayahnya Abu Abdullah Salman Al 
Aghar, ia berkata: Abu Hurairah berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda, 'Barangsiapa shalat di malam hari dengan membaca seratus ayat niscaya 
ia tidak akan ditulis sebagai orang-orang yang lalai dan barangsiapa yang shalat di 
malam hari dengan membaca  dua ratus ayat niscaya ia akan ditulis sebagai orang 
yang ikhlas tunduk kepada Allah'." (HR. Ibnu Khuzaimah: 1141) 

4. Melakukan Amal Ibadah Dengan Ikhlas dan Mengharapkan WajahNya 
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Di dalam kitab Sunan Nasai hadits nomor 3089 ditegaskan bahwa Allah tidak 
menerima amalan kecuali jika dilakukan dengan ikhlas dan mengharapkan wajahNya; 

 ҧْنُ سَلاˊ مُعَاوِيةَُ  ثنََا  ҧد َ˨ قاَلَ  يرٍَ  ْ́نُ حمِْ دُ  ҧثنََا مُحَم ҧد َ˨ قاَلَ   Ҩِالْحِمْصي ˊْنُ هِلاَلٍ  ِ̊̿سىَ   Էَ برََ ْ˭ ҫǫ ٍم
Ҭǫمَامَةَ البَْاهِليِِّ قاَلَ  ҫǫبيِ  ҫǫبيِ عمҧَارٍ عَنْ  ادٍ  ҧارٍ عَنْ شَدҧَْ́نِ عم لىَ النҧبيِِّ    عَنْ عِكْرِمَةَ  Ү

لٌ ا ُl اءَ رَ َl
ا  رَسُولُ  فقََالَ  مَاࠀَُ  كْرَ  ِ ّ߳ وَا اҫҡْجْرَ  يلَْتَمِسُ  لاً غَزَا  ُl رَ ҫǫرҫǫَيتَْ  فقََالَ   َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم  ُ ҧ߹ا ҧصَلى  ِ ҧ߹
 َ̊ ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹اتٍ يقَُولُ ࠀَُ رَسُولُ ا ҧاَدَهَا ثلاََثَ مَر ҫ̊ˆَءَ ࠀَُ ف َ لاَ شيَْ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧليَْهِ صَلى

الِصًا وَابتُْغِيَ بِ  َ˭ لاҧ مَا كاَنَ ࠀَُ 
Ү
َ لاَ يقَْˍَلُ مِنْ العَْمَلِ ا ҧ߹ا ҧن Ү

ءَ ࠀَُ ثمҧُ قاَلَ ا َ لاَ شيَْ ҧهُ وَسَلم  هِ وَݨُْ
Artinya: Telah mengabarkan kepada kami Isa bin Hilal Al Himshi, ia berkata; telah 
menceritakan kepada kami Muhammad bin Humair, ia berkata; telah menceritakan 
kepada kami Mu'awiyah bin Sallam dari 'Ikrimah bin 'Ammar dari Syaddad bin Abi 
'Ammar dari Abu Umamah Al Bahili, ia berkata; telah datang seorang laki-laki 
kepada Nabi صلى الله عليه وسلم lalu berkata; bagaimana pendapat anda mengenai seseorang yang 

berjihad mengharapkan upah dan sanjungan, apakah yang ia peroleh? Rasulullah صلى الله عليه وسلم 

menjawab: "Ia tidak mendapatkan apa-apa, " lalu ia mengulanginya tiga kali, 
Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda kepadanya: "Ia tidak mendapatkan apa-apa". Kemudian 

beliau bersabda: " Allah tidak menerima amalan kecuali jika dilakukan dengan 
ikhlas dan mengharapkan wajahNya." (HR. Nasai, Sunan Nasai: 3089) 

Di dalam kitab Syuabul Iman Baihaqi hadits nomor 6930 digambarkan tiga 
kelompok orang beramal, dan dinyatakan bahwa orang yang beramal dengan ikhlas 
yang diterima Allah; 
ْ́نُ  دُ  ҧمُحَم العَْبҧاسِ  ҫǫبوُ   Է :َقاَلا الْحَسَنِ،  ˊْنُ  دُ  ҫǫحمَْ ˊكَْرٍ  وҫǫَبوُ  افِظُ،  َ˪ الْ عَبْدِ اللهِ  ҫǫبوُ   Էَ برََ ْ˭ ҫǫ 

ابُ،  ҧالخَْش ҥقطََرِي Է ،َعُبَيْدُ اللهِ هُوَ اˊْنُ مُوسى Է ،َانҧْ́نِ عَف يعَْقُوبَ، Է الحَْسَنُ ˊْنُ ̊ليَِِّ 
 : َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧ̮سٌَ: قاَلَ رَسُولُ اللهِ صَلىҫǫ َ̮سٍَ، قَالَ: قاَلҫǫ َعَنْ عَبْدِ الوَْارِثِ، عَنْ مَوْلى

الِصًا، وَفِرْقَ  َ˭  ҧل َl تيِ ثلاََثَ فِرَقٍ: فِرْقَةٌ يعَْبُدُونَ اللهَ عَزҧ وَ ҧمҬǫ ْذَا كاَنَ يوَْمُ القَِْ̀امَةِ صَارَت
Ү
ةٌ  " ا

ي كاَنَ  ِ ҧߴ لِ َ̀قُولُ  فَ قاَلَ:  دُنيَْا.  بِهِ  يعَْبُدُونَ اللهَ يصُِيبُونَ  وَفِرْقةٌَ  رԹَِءً،   ҧل َl وَ  ҧيعَْبُدُونَ اللهَ عَز 
فََ̀قُولُ: نيَْا.  Ҩ߱ ا َ̀قُولُ:  فَ بِعِبَادَتيِ؟  ҫǫرَدْتَ  مَا  لاَليِ،  َl وَ تيِ  ҧبِعِز نيَْا:  Ҩ߲ لِ  ҧل َl وَ  ҧعَز اللهَ  لاَ    يعََبُدُ 

ي يعََبُ  ِ ҧߴ لىَ النҧارِ، قاَلَ: وَيقَُولُ لِ Ү
ليَْهِ، انطَْلِقُوا بِهِ ا

Ү
عْتَ وَلاَ ˔رَْجِعُ ا دُ اللهَ  جَرَمَ، لاَ ينَْفَعُكَ مَا جمََ

كاَنتَْ  ҧمَا  ن
Ү
ا يقَُولُ:  قَالَ:  Թَءَ.  الرِّ قاَلَ:  بِعِبَادَتيِ؟  ҫǫرَدْتَ  مَا  لاَليِ،  َl وَ تيِ  ҧبِعِز رԹَِءً:   ҧل َl وَ  ҧعَز
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Ү
ا بِهِ  انطَْلِقُوا  اليَْوْمَ  ينَْفَعُكَ  وَلاَ  ءٌ،  شيَْ مِنهْاَ   ҧَلي Ү

ا يصَْعَدُ  لاَ  بهَِا  ُ̝رَائيِ  كُنْتَ  ҧتيِ  ال لىَ عِبَادَتكَُ 
ҫǫرَدْتَ  مَا  لاَليِ،  َl وَ تيِ  ҧبِعِز الِصًا:  َ˭  ҧل َl وَ  ҧعَز اللهَ  يعََبُدُ  كاَنَ  ي  ِ ҧߴ لِ وَيقَُولُ  قَالَ:  النҧارِ، 

ارِكَ، قاَ َ ِ߱ كَ وَ ، ҫҡَنتَْ ҫǫْ̊لمَُ بِهِ مِنيِّ كُنْتُ ҫǫعْبُدُكَ لِوَݨِْ َ ِߵ لاَ َl تكَِ وَ ҧلَ: بِعِبَادَتيِ؟ فََ̀قُولُ: بِعِز
لىَ الجَْنҧةِ 

Ү
 " صَدَقَ عَبْدِي انطَْلِقُوا بِهِ ا

Artinya: Telah mengabarkan kepada kami Abu Abdillah Al Hafidz dan Abu Bakar 
Ahmad ibnu Hasan, berkata: telah mengabarkan kepada kami Abu Abas Muhammad 
ibnu Ya’qub, telah mengabarkan kepada kami Al hasan ibnu Ali ibnu ‘Afan, telah 
mengabarkan kepada kami ‘Ubaidullah yaitu ibnu Musa, telah mengabarkan kepada 
kami Qathari Al Hasab, dari Abd Al Waris, dari Maula Anas, berkata, berkata Anas: 
Rasulullah SAW bersabda: Jika terjadi Hari Qiyamat umatku terbagi menjadi tiga 
kelompok, kelompok yang menyembah Allah Azza wa Jalla dengan ikhlas, kelompok 
yang menyembah Allah Azza wa Jalla dengan riya’, kelompok yang menyembah 
Allah Azza wa Jalla untuk memperoleh dunianya, belia bersabda, Maka Allah 
berkata kepada orang yang menyembah Allah Azza wa Jalla untuk duniannya, 
dengan keagungan dan kemulyaanku, apa yang kamu inginkan dari ibadah 
kepadaKu ?, mereka berkata: dunia, maka Allah berkata: tidak diragukan, tidak ada 
manfaat bagimu apa yang telah kamu kumpulkan dan tidak dapat kembali 
kepadanya, karenanya lemparkanlah ke Neraka, Allah berkata kepada orang yang 
menyembah Allah Azza wa Jalla untuk duniannya, dengan keagungan dan 
kemulyaanku, apa yang kamu inginkan dari ibadah kepadaKu ?, mereka berkata: 
riya’, maka Allah berkata: sesungguhnya ibadahmu untuk siapa kamu ingin 
diperhatikan, ibadahmu tidak naik kepadaku sedikitpun, dan hari ini tidak memberi 
manfaat kepadamu, karenanya lemparkanlah ke Neraka, Allah berkata kepada orang 
yang menyembah Allah Azza wa Jalla dengan ikhlas, dengan keagungan dan 
kemulyaanku, apa yang kamu inginkan dari ibadah kepadaKu ?, mereka berkata: 
dengan keagungan dan kemulyaanMu sungguh engakau lebih mengetahui , maka 
Allah berkata:hambaKu benar karenanya bebaskan dia ke Jannah. (HR. Baihaqi: 
6930) 

5. Mendengar Dan Taat, Baik Ketika Giat (Semangat) Maupun Malas 
Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 6660 digambarkan bahwa orang 

yang berbaiat kepada nabi untuk bersedia mendengar dan taat, baik ketika giat 
(semangat) maupun malas; 

ثنََا   ҧد نيِ ҫǫبيِ  ˨َ برََ ْ˭ ҫǫ ِْ́نُ الوَْلِيد نيِ عُبَادَةُ  برََ ْ˭ ҫǫ َْ́نِ سَعِيدٍ قاَل يىَ  ٌ عَنْ يحَْ ِߵ ثنيَِ مَا ҧد َ˨ اعِيلُ  سمَْ Ү
ا

امِتِ قَالَ  ҧْ́نِ الص ا̊ةَِ فيِ   عَنْ عُبَادَةَ  ҧمْعِ وَالط ҧ̊لىََ الس َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹يعَْنَا رَسُولَ اԴَ
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ْ̀ثمَُا كُنҧا لاَ  نخََافُ فيِ   الْمَ̱شَْطِ وَالمَْكْرَهِ وҫǫَنْ لاَ ننَُازعَِ اҫҡْمْرَ ҫǫهْࠁَُ وҫǫَنْ نقَُومَ ҫǫوْ نقَُولَ Դِلحَْقِّ حَ
ِ لوَْمَةَ لاَئمٍِ  ҧ߹ا 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ismail telah menceritakan kepadaku Malik 
dari Yahya bin Sa'id mengatakan, telah mengabarkan kepadaku 'Ubadah bin Al 
Walid telah mengabarkan kepadaku Ayahku dari Ubadah bin Ash Shamit 
mengatakan; 'kami berbai'at kepada Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam untuk 
mendengar dan taat, baik ketika giat (semangat) maupun malas, dan untuk tidak 
menggulingkan kekuasaan dari orang yang berwenang terhadapnya, dan mendirikan 
serta mengucapkan kebenaran dimana saja kami berada, kami tidak khawatir 
dijalan Allah terhadap celaan orang yag mencela.' (HR. Bukhari, Shahih Bukhari: 
6660) 

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 6532 juga disebutkan dalam 
baiat untuk bersedia , lebih mementingkan urusan bersama, serta agar kami tidak 
mencabut urusan dari ahlinya kecuali jika kalian melihat kekufuran yang terang-
terangan; 

ْ́نِ  ْ́نِ سَعِيدٍ عَنْ جُ̲اَدَةَ  رٍو عَنْ ˊكَُيرٍْ عَنْ ˉسرُِْ  ْ́نُ وَهْبٍ عَنْ عمَْ ثنيَِ ا ҧد َ˨ اعِيلُ  سمَْ Ү
ثنََا ا ҧد َ˨

امِتِ  ҧْ́نِ الص لْنَا ̊لىََ عُبَادَةَ  َ˭ ثْ بحَِدِيثٍ    ҫǫبيِ Ҭǫمҧَ̀ةَ قاَلَ دَ دِّ َ˨  ُ ҧ߹كَ ا َ˪ وَهُوَ مَريِضٌ قُلْنَا ҫǫصْلَ
 ُ ҧ߹ا ҧصَلى Ҩِبيҧالن Էََقَالَ دَ̊ا َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧبيِِّ صَلىҧعْتَهُ مِنْ الن ُ بِهِ سمَِ ҧ߹ينَْفَعُكَ ا    َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم

وَعُ  وَمَكْرَهِنَا  مَ̱شَْطِنَا  فيِ  ا̊ةَِ  ҧوَالط مْعِ  ҧالس ̊لىََ  Դَيعََنَا  ҫǫنْ  ̊لَيَْنَا  ذَ  َ˭ ҫǫ فِيماَ  فقََالَ  Էَ فَˍَايعَْنَاهُ  سرِْ
ا عِنْدَكمُْ مِنْ  ً˨ لاҫǫ ҧنْ ˔رََوْا كُفْرًا بوََا

Ү
Էَ وҫǫَ˛َرَةً ̊لَيَْنَا وҫǫَنْ لاَ ننُاَزعَِ اҫҡْمْرَ ҫǫهْࠁَُ ا ُ́رْهَانٌ  وَ̼سرُِْ ِ فِ̀هِ  ҧ߹ا 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Isma'il telah menceritakan kepadaku Ibnu 
Wahb dari Amru dari Bukair dari Busr bin Sa'id dari Junadah bin Umayyah 
mengatakan, kami berkunjung ke Ubadah bin Shamit yang ketika itu sedang sakit. 
Kami menyapa; 'semoga Allah menyembuhkanmu, ceritakan kepada kami sebuah 
Hadits, yang kiranya Allah memberimu manfaat karenanya, yang engkau dengar 
dari Nabi صلى الله عليه وسلم! ' Ia menjawab; 'Nabi صلى الله عليه وسلم memanggil kami sehingga kami berbaiat 

kepada beliau.' Ubadah melanjutkan; diantara janji yang beliau ambil dari kami 
adalah, agar kami berbaiat kepada beliau untuk senantiasa mendengar dan ta'at, 
saat giat mapun malas, dan saat kesulitan maupun kesusahan, lebih mementingkan 
urusan bersama, serta agar kami tidak mencabut urusan dari ahlinya kecuali jika 
kalian melihat kekufuran yang terang-terangan, yang pada kalian mempunyai alasan 
yang jelas dari Allah.' (HR. Bukhari, Shahih Bukhari: 6532) 

6. Taat Dalam Kebaikan 
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Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 6716 dinyatakan bahwa sama 
sekali tidak ada ketaatan dalam kemaksiatan, ketaatan itu dalam kebaikan 

ҫǫبيِ  عَنْ  عُبَيْدَةَ  ˊْنِ  سَعْدِ  عَنْ  زُبيَْدٍ  عَنْ  شُعْبَةُ  ثنََا  ҧد َ˨ غنُْدَرٌ  ثنََا  ҧد َ˨ ارٍ  ҧَشˉ ˊْنُ  دُ  ҧمُحَم ثنََا  ҧد َ˨  
ُ عَنْهُ  ҧ߹حمَْنِ عَنْ ̊ليٍَِّ رَضيَِ ا ҧمْ   عَبْدِ الر رَ ̊لَيهَِْ ҧمҫǫَْ̿شًا و َl َ بعََثَ  ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ҧِبيҧالن ҧنҫǫ

لاً   ُl فذََكَرُوا رَ مِنهْاَ   Էَْفرََر ҧمَا  ن
Ү
ا ǫخَٓرُونَ  وَقاَلَ  لُوهَا  ُ˭ يدَْ ҫǫنْ  فَˆҫرَادُوا  لُوهَا  ُ˭ ادْ وَقَالَ  Էَرًا  فَˆҫوْقَدَ 

لُوهَا لمَْ ̽زََالوُا فِ  َ˭ لوُهَا لوَْ دَ ُ˭ ̽نَ ҫǫرَادُوا ҫǫنْ يدَْ ِ ҧߴ َ فقََالَ لِ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧبيِِّ صَلىҧلىَ يوَْمِ  ِ̥لن
Ү
يهاَ ا

ا̊ةَُ فيِ الْمَعْرُوفِ  ҧمَا الطҧ ن
Ү
 القَِْ̀امَةِ وَقَالَ لҢِْخَٓرِ̽نَ لاَ طَا̊ةََ فيِ مَعْصِيَةٍ ا

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar telah 
menceritakan kepada kami Ghundar telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari 
Zubaid dari Sa'd bin Ubaidah dari Abu 'Abdurrahman dari 'Ali radliallahu 'anhu, 
bahwa Nabi صلى الله عليه وسلم pernah mengutus sepasukan dan mengangkat seseorang sebagai amir 

mereka, amir tersebut kemudian menyalakan api dan memberi perintah, 'Masuklah 
kalian ke api ini! ' sebagian mereka ingin memasukinya dan sebagian lain berkata, 
'Bukankah kita sendiri ingin melarikan diri dari api (neraka)? ' Akhirnya mereka 
laporkan kasus tersebut kepada nabi صلى الله عليه وسلم dan beliau bersabda kepada mereka yang 

ingin memasukinya: "Kalau mereka memasukinya, niscaya mereka tetap dalam api 
itu hingga kiamat tiba." Dan beliau berkata kepada sebagian lain: "Sama sekali 
tidak ada ketaatan dalam kemaksiatan, ketaatan itu dalam kebaikan." (HR. Bukhari, 
Shahih Bukhari: 6716) 

7. Menjaga Amal Setelah Ikhlas Itu Lebih Berat Dari Amal Itu Sendiri 

Di dalam kitab Hilyatul Aulia atsar nomor 15657 digambarkan bahwa 
mengikhlaskan amal hingga benar-benar ikhlas adalah lebih berat dari amal itu 
sendiri, dan menjaga amal setelah ikhlas itu lebih berat dari amal itu sendiri;  

، يقَُولُ:  ҧِي ҧعْتُ السر رَ، ثنا سَعِيدُ ˊْنُ عُثْمَانَ قاَلَ: سمَِ ْ́نِ عمَُ دِ  ҧدُ ˊْنُ مُحَم ثنََا ҫǫبيِ، ثنا ҫǫحمَْ ҧد َ˨
̊لىََ  وَالاِتقَِّاءُ  العَْمَلِ،  مِنَ   Ҩشَدҫǫ لصُُ  يخَْ  ҧحَتى العَْمَلِ  لِيصُ  «تخَْ مُطَرّفٍِ:  ْ́نُ   ِ ҧ߹ا عَبْدُ  قَالَ 

لصُُ ҫǫشَدҨ مِنَ العَْمَلِ   «العَْمَلِ بعَْدَ مَا يخَْ
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ayahku, telah menceritakan kepada kami 
Ahmad ibnu Ahmad  ibnu Muhammad, telah menceritakan kepada kami Sa’id ibnu 
‘Utsman, berkata: aku telah mendengar As Sari berkata: telah berkata Abdullah 
ibnu Mutharif: mengikhlaskan amal hingga benar-benar ikhlas adalah lebih berat 
dari amal itu sendiri, dan menjaga amal setelah ikhlas itu lebih berat dari amal itu 
sendiri (Atsar Riwayat Abu Nu’aim nomor 15657) 
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8. Barangsiapa Meninggal Dunia Dalam Keadaan Ikhlas Kepada Allah.., Maka Ia 
Meninggal Dalam Keridlaan Allah 

Di dalam kitab Sunan Ibnu Majah hadits 69 dinyatakan bahwa Barangsiapa 
meninggal dunia dalam keadaan ikhlas kepada Allah, beribadah kepada-Nya dan 
tidak menyekutukan-Nya, menegakkan shalat dan menunaikan zakat, maka ia 
meninggal dalam keridlaan Allah.; 

بِيعِ  ҧعَنْ الر Ҩازِي ҧبوُ جَعْفَرٍ الرҫǫ ثنََا ҧد َ˨ دَ  ثنََا ҫǫبوُ ҫǫحمَْ ҧد َ˨  Ҩْ́نُ ̊ليٍَِّ الْجَهْضَمِي ثنََا نصرَُْ  ҧد ˊْنِ ҫǫ̮سٍَ    ˨َ
قَالَ   ٍ ِߵ مَا ْ́نِ  ҫǫ̮سَِ  ̊لىََ قَالَ    عَنْ  نيَْا  Ҩ߱ ا فاَرَقَ  مَنْ   َ ҧوَسَلم ̊لَيَْهِ   ُ ҧ߹ا  ҧصَلى  ِ ҧ߹ا رَسُولُ 

ُ عَنْهُ  ҧ߹كاَةِ مَاتَ وَا ҧيتَاءِ الز
Ү
لاَةِ وَا ҧقَامِ الص

Ү
دَهُ وَعِبَادَتِهِ لاَ شرَيِكَ ࠀَُ وَا ْ˨ ِ وَ ҧ߹ِ ِلاَص ْ˭

Ү
  رَاضٍ الاْ

ادِيثِ   َ˨ ҫҡْا هَرْجِ  ْ̱لَ  قَ مْ  ِ رَبهِّ عَنْ  ҧغُوهُ  وَبلَ سُلُ  Ҩالر بِهِ  اءَتْ  َl ي  ِ ҧ߳ ا  ِ ҧ߹ا دِ̽نُ  وَهُوَ  ҫǫ̮سٌَ  قاَلَ 
 ُ ҧ߹خِٓرِ مَا ̯زََلَ يقَُولُ اǫ ِفي ِ ҧ߹فيِ كِتَابِ ا َ ِߵ ِ̠لاَفِ اҫҡْهْوَاءِ وَتصَْدِيقُ ذَ نْ Եَبوُا "  وَاخْ

Ү
قَالَ  "   فاَ

لْعُ اҫҡْوԶَْنِ وَعِبَادَتهَِا كاَةَ  "˭َ ҧتٓوَْا الزǫَلاَةَ و ҧقَامُوا الصҫǫَخْرَى"   وҬǫ ٍَيٓةǫ ِقَامُوا  "  وَقَالَ فيҫǫَبوُا وԵَ ْن
Ү
فاَ

̽نِ  ِ ّ߱ خْوَا̯كمُُْ فيِ ا
Ү
كاَةَ فاَ ҧتٓوَْا الزǫَلاَةَ و ҧالص   "  Ҩِْ̩سي ْ́نُ مُوسىَ العَْ  ِ ҧ߹ثنََا عُبَيْدُ ا ҧد َ˨ اتمٍِ  َ˨ ثنََا ҫǫبوُ  ҧد َ˨

بِيعِ ˊْنِ ҫǫ̮سٍَ مِ˞ࠁَُْ  ҧعَنْ الر Ҩازِي ҧبوُ جَعْفَرٍ الرҫǫ ثنََا ҧد َ˨ 
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Nashr bin Ali Al Jahdlami berkata, telah 
menceritakan kepada kami Abu Ahmad berkata, telah menceritakan kepada kami 
Abu Ja'far Ar Razi dari Rabi' bin Anas dari Anas bin Malik ia berkata; Rasulullah صلى الله عليه وسلم 

bersabda: " Barangsiapa meninggal dunia dalam keadaan ikhlas kepada Allah, 
beribadah kepada-Nya dan tidak menyekutukan-Nya, menegakkan shalat dan 
menunaikan zakat, maka ia meninggal dalam keridlaan Allah." Anas berkata; 
"Itulah agama Allah yang dibawa oleh para Rasul, mereka menyampaikannya dari 
Rabb mereka sebelum kacau balaunya pembicaraan dan perselisihan hawa nafsu. 
Yang demikian itu terdapat dalam kitabullah diakhir ayat yang diturunkan, Allah 
berfirman: "Sekiranya mereka bertaubat -Anas berkata; menanggalkan berhala-
berhala dan penghambaannya-, menegakkan shalat dan menunaikan zakat." Dalam 
firman-Nya yang lain: "Jikalau mereka bertaubat, menegakkan shalat, menunaikan 
zakat, maka mereka adalah saudara-saudara kalian di dalam Dien." Telah 
menceritakan kepada kami Abu Hatim berkata, telah menceritakan kepada kami 
Ubaidullah bin Musa Al 'Absi berkata, telah menceritakan kepada kami Abu Ja'far 
Ar Razi dari Ar Rabi' bin Anas seperti hadits di atas. (HR. Ibnu Majah hadits 69) 

9. Mengucapkan La Ilaha Illallah Dengan Ikhlas 
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Di dalam kitab Shahih Bukhari Hadits nomor 97 dinyatakan bahwa Orang 
yang paling berbahagia dengan syafa'atku pada hari kiamat adalah orang yang 
mengucapkan Laa ilaaha illallah dengan ikhlas dari hatinya atau jiwanya; 

رٍو عَنْ سَعِيدِ ˊْ  رِو ˊْنِ ҫǫبيِ عمَْ ثنيَِ سُليَْمَانُ عَنْ عمَْ ҧد َ˨ ِ قاَلَ  ҧ߹ْ́نُ عَبْدِ ا ثنََا عَبْدُ العَْزِ̽زِ  ҧد نِ ˨َ
ҧهُ قاَلَ  ҫǫن ҫǫبيِ هُرَْ̽رَةَ  عَنْ  الْمَقْبرُِيِّ  ˉشَِفَاعَتِكَ   ҫǫبيِ سَعِيدٍ  النҧاسِ  ҫǫسْعَدُ  ِ مَنْ  ҧ߹رَسُولَ ا Թَ َقِ̀ل

َ لقََدْ ظَنَ̱تُْ Դَҫǫ Թَ هُرَْ̽رَةَ ҫǫنْ لاَ ̼سَْ  ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹لنيُِ عَنْ يوَْمَ القِْ̀اَمَةِ قَالَ رَسُولُ اҫˆ
دِيثِ ҫǫسْعَدُ النҧاسِ ˉشَِفَاعَتيِ  َ˪ لِمَا رҫǫَيْتُ مِنْ حِرْصِكَ ̊لىََ الْ ْ̲كَ  لُ مِ ҧوҫǫ ٌد َ˨ ҫǫ دِيثِ  َ˪ هَذَا الْ

الِصًا مِنْ قلَْبِهِ ҫǫوْ نفَْسِهِ  َ˭  ُ ҧ߹ا ҧلا
Ү
ࠀََ ا

Ү
َ̀امَةِ مَنْ قاَلَ لاَ ا  يوَْمَ القِْ

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abdul 'Aziz bin Abdullah berkata, telah 
menceritakan kepadaku Sulaiman dari 'Amru bin Abu 'Amru dari Sa'id Al Maqburi 
dari Abu Hurairah, bahwa dia berkata: ditanyakan (kepada Rasulullah صلى الله عليه وسلم: "Wahai 

Rasulullah siapakah orang yang paling berbahagia dengan syafa'atmu pada hari 
kiamat?" Rasulullah  صلى الله عليه وسلم menjawab: "Aku telah menduga wahai Abu Hurairah, bahwa 

tidak ada orang yang mendahuluimu dalam menanyakan masalah ini, karena aku 
lihat betapa perhatian dirimu terhadap hadits. Orang yang paling berbahagia 
dengan syafa'atku pada hari kiamat adalah orang yang mengucapkan Laa ilaaha 
illallah dengan ikhlas dari hatinya atau jiwanya". 

10. Mengucapkan Kalimat Ikhlas; Kalimat Taqwa “Asyhadu An laa Ilaha Illallah” 

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 419 digambarkan ada sebuah 
kalimat yang disebut sebagai kalimat ikhlas tetapi juga disebut sebagai kalimat taqwa, 
jika diucapkan dengan benar dari qalbunya, diharamkan baginya neraka yaitu; 
“Asyhadu An laa Ilaha Illallah”; 

ˊْنِ   رَانَ  حمُْ عَنْ  ̼سََارٍ  ˊْنِ  مُسْلمِِ  عَنْ  َ̠ادَةَ  قَ عَنْ  سَعِيدٌ  ثنََا  ҧد َ˨ الخَْفҧافُ  ابِ  ҧالوَْه عَبْدُ  ثنََا  ҧد َ˨
ُ عَنْهُ قاَلَ  ҧ߹انَ رَضيَِ اҧْ́نَ عَف َ يقَُولُ    Դَҫǫنَ ҫǫنҧ عُثْمَانَ  ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹عْتُ رَسُولَ ا سمَِ

النҧارِ  حُرِّمَ ̊لىََ   ҧلا
Ү
ا قلَْبِهِ  مِنْ  حَقҤا  عَبْدٌ  يقَُولهَُا  لاَ  مَةً  كلَِ ҫҡَْ̊لمَُ  نيِّ 

Ү
ابِ    ا ҧالْخَط ْ́نُ  رُ  عمَُ ࠀَُ  فقََالَ 

بهَِ  وَتعََالىَ  تبََارَكَ   ُ ҧ߹ا  ҧعَزҫǫ ҧتيِ  ال لاَصِ  ْ˭
Ү
الاْ مَةُ  كلَِ هيَِ  هيَِ  مَا  ثكَُ  دِّ َ˨ Ҭǫ  Էَҫǫ عَنْهُ   ُ ҧ߹ا ا  رَضيَِ 

 ِ ҧ߹ا Ҩَِنبي ̊لَيهَْاَ  ҫǫلاَصَ  ҧتيِ  ال التҧقْوَى  مَةُ  كلَِ وَهيَِ  ابهَُ  وҫǫَصحَْ  َ ҧوَسَلم ̊لَيَْهِ   ُ ҧ߹ا ҧدًا صَلى ҧمُحَم ҧصَلى 
 ُ ҧ߹ا ҧلا

Ү
ࠀََ ا

Ү
َ عمҧَهُ Դَҫǫ طَالِبٍ عِنْدَ المَْوْتِ شَهَادَةُ ҫǫنْ لاَ ا ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abdul Wahab Al Khaffaf Telah 
menceritakan kepada kami Sa'id dari Qatadah dari Muslim Bin Yasar dari Humran 
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Bin Aban bahwa Utsman Bin Affan berkata; aku mendengar Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: 

"Sungguh aku mengetahui sebuah kalimat yang tidaklah seorang hamba 
mengucapkannya dengan hati yang ikhlas, kecuali pasti akan di haramkan neraka 
untuknya." Maka Umar Bin Al Khaththab berkata kepadanya; "Saya akan 
menceritakannya kepadamu kalimat apa itu, yaitu kalimat ikhlas yang dengannya 
Allah Tabaraka wa Ta'ala memuliakan Muhammad صلى الله عليه وسلم dan para sahabatnya, yaitu 

kalimat Taqwa yang telah Nabiyullah صلى الله عليه وسلم baca berulang ulang kepada pamannya Abu 

Thalib menjelang wafatnya, yaitu persaksian bahwa tidak ada tuhan yang berhak di 
sembah selain Allah."(HR. Ahmad, Musnad Ahmad: 419) 

11. Berdoa Di Pagi Dan Petang Agar Berada Dalam Kalimat Ikhlas 

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 20219 disebutkan doa pagi dan petang 
Semoga kami di pagi ini dalam keadaan fitrah Islam (agama Islam), dalam kalimat 
yang ikhlas, dalam sunnah Nabi kami Muhammad صلى الله عليه وسلم dan dalam millah (agama) 

bapak kami Ibrahim yang lurus, dan dia bukanlah termasuk orang-orang yang 
menyekutukan Allah; 

ҫǫبيِ   ثنيَِ  ҧد َ˨ كُهيَْلٍ  ˊْنِ  سَلمََةَ  ˊْنِ  يىَ  يحَْ ˊْنِ  اعِيلَ  سمَْ Ү
ا ˊْنُ  ˊرَْاهِيمُ 

Ү
ا ثنيَِ  ҧد َ˨  ِ ҧ߹عَبْد ا ثنََا  ҧد عَنْ ˨َ

كَعْبٍ قاَلَ  ْ́نِ  Ҭǫبيَِّ  عَنْ  ҫǫبِيهِ  عَنْ  ҫǫˊزَْي  ˊْنِ  نِ  حمَْ ҧالر عَبْدِ  ˊْنِ  سَعِيدِ  كاَنَ    ҫǫبِيهِ عَنْ سَلمََةَ عَنْ 
وَكلَِ  سْلاَمِ 

Ү
الاْ فِطْرَةِ  ̊لىََ  ҫǫصْبَحْنَا  ҫǫصْبَحْنَا  ذَا 

Ү
ا مُنَا  يعَُلِّ  َ ҧوَسَلم ̊لَيَْهِ   ُ ҧ߹ا  ҧصَلى  ِ ҧ߹ا مَةِ رَسُولُ 

ِ̲يفًا مُسْلِ  ْ́رَاهِيمَ حَ Ү
ِ ҫǫبِ̲̿اَ ا ҧوَمِߧ َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧدٍ صَلى ҧةِ نبَِِّ̲̿اَ مُحَمҧن لاَصِ وَسُ̑ ْ˭

Ү
مًا وَمَا كاَنَ  الاْ

 َ ِߵ ذَا ҫǫمْسَْ̲̿اَ مِ˞لَْ ذَ
Ү
 مِنْ المُْشرِْكِينَ وَا

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abdullah telah menceritakan kepadaku 
Ibrahim bin Isma'il bin Yahya bin Salamah bin Kuhail telah menceritakan kepadaku 
Ayahku dari Ayahnya dari Salamah dari Sa'id bin Abdurrahman bin Abza dari 
Ayahnya dari Ubay bin Ka'b dia berkata, "Rasulullah صلى الله عليه وسلم telah mengajarkan doa 

kepada kami apabila di pagi hari: Semoga kami di pagi ini dalam keadaan fitrah 
Islam (agama Islam), dalam kalimat yang ikhlas, dalam sunnah Nabi kami 
Muhammad صلى الله عليه وسلم dan dalam millah (agama) bapak kami Ibrahim yang lurus, dan dia 

bukanlah termasuk orang-orang yang menyekutukan Allah) '. Dan pada sore hari 
juga dengan doa seperti itu." (HR. Ahmad, Musnad Ahmad: 20219) 

12. Bermajelis Dengan Guru Yang Mengajarkan Kepada Keikhlasan  
Di dalam kitab Hilyatul Aulia hadits nomor 12041 diingatkan untuk tidak 

bermajelis dengan semua guru, kecuali yang mengajarkan menghilangkan riya 
menuju kepada keikhlasan;  
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زَيدُْ   الْقَاسمِِ  ҫǫبوُ  ثنَاَهُ  ҧد َ˨ ˊْنُ ما  يوُسُفُ  ثنا   , مَهْرَوَيهِْ  ْ́نُ   Ҩَِ̊لي ثنا   , بِلاَلٍ  ҫǫبيِ  ˊْنِ  ̊ليَِِّ  ˊْنُ 
اهِدُ , ثنا عَبҧادُ ˊْنُ كَثيرٍِ , عَنْ ҫǫبيِ  ҧْرَاهِيمَ الزˊ Ү

دَانَ , ثنا ҫǫبوُ سَعِيدٍ البَْلْخِيҨ , ثنا شَقِ̀قُ ˊْنُ ا  حمَْ
 
Ү
لِسُوا مَعَ كلُِّ ̊اَلِمٍ ا : " لاَ تجَْ َ ҧاللهُ ̊لَيَْهِ وَسَلم ҧِ́رٍ، قَالَ: قاَلَ رَسُولُ اللهِ صَلى ا َl ، عَنْ  بيرَِْ Ҩالز  ҧلا

ةِ  َ˪ النҧصِي لىَ  Ү
ا العَْدَاوَةِ  وَمِنَ   , اليَْقِينِ  لىَ 

Ү
ا كِّ  ҧالش مِنَ  سٍ:  خمَْ لىَ 

Ү
ا سٍ  خمَْ مِنْ  يدَْعُوكمُْ  ̊اَلِمٍ  مَعَ 

هْبَةِ  ҧلىَ الر
Ү
غْبَةِ ا ҧلاَصِ وَمِنَ الر ْ˭

Ү
لىَ الاْ

Ү
Թَءِ ا لىَ التҧوَاضُعِ وَمِنَ الرِّ Ү

 " وَمِنَ الْكِبرِْ ا
Artinya:  Apa yang telah kami ceritakan kepadanya Abu Qasim Zaid ibnu Ali ibnu 
abi Bilal. telah menceritakan kepada kami Ali ibnu Mahrawaih, telah menceritakan 
kepada kami Yusuf ibnu Hamdan, telah menceritakan kepada kami Abu Said Al 
Balhi, telah menceritakan kepada kami Syaqiq ibnu Ibrahim Al Zahid, telah 
menceritakan kepada kami ‘Abad ibnu Katsir dari abu Zubair, dari Jabir berkata: 
Rasulullah SAW bersabda: Jangan bermajelis (belajar) dengan semua guru, kecuali 
dengan yang mengajakmu dari lima hal menuju lima; dari keraguan kepada 
keyakinan, dari permusuhan menuju nasehat, dari takabur kepada tawadhu’, dari 
riya’ menuju ikhlas dan dari berhasrat menuju merasa takut.” (HR. Abu Nuaim, 
Hilyatul Auliya: 12041) 

13. Berdoa Agar Dijadikan Sebagai Orang Yang Ikhlas Kepada Allah 

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 18490 disebutkan doa 
jadikanlah aku sebagai orang yang ikhlas kepada-Mu, keluargaku dalam setiap waktu 
untuk dunia maupun akhirat; 

مُسْلمٍِ  ҫǫبيِ  عَنْ  ثُ  يحَُدِّ  ҧفَاوِي Ҩالط دَاوُدَ  عْتُ  سمَِ قاَلَ  مُعْتَمِرٌ  ثنََا  ҧد َ˨ مَهْدِيٍّ  ْ́نُ  ْ́رَاهِيمُ  Ү
ا ثنََا  ҧد َ˨  

ليِِّ عَنْ زَيدِْ ˊْنِ ҫǫرْقمََ قاَلَ  َʕ ҧهُمҧ   البَْ َ يقَُولُ فيِ دُˊُرِ صَلاَتِهِ ا̥ل ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹ا Ҩَِكاَنَ نبي
تينَِْ   ҧْ́رَاهِيمُ مَر Ү

َ قَالَ ا َߵ دَكَ لاَ شرَِيكَ  ْ˨ بҨ وَ ҧنتَْ الرҫǫ َكҧ ءٍ Էَҫǫ شَهِيدٌ ҫǫن ҧنَا وَرَبҧ كلُِّ شيَْ ҧنَا  رَب رَب
  ҧنҫǫ Էَҫǫ شَهِيدٌ  ءٍ  ҧنَا وَرَبҧ كلُِّ شيَْ َ رَب ُߵ وَرَسُو دًا عَبْدُكَ  ҧمُحَم ҧنҫǫ شَهِيدٌ   Էَҫǫ ءٍ  وَرَبҧ كلُِّ شيَْ

سَا̊ةٍَ   وҫǫَهْليِ فيِ كلُِّ   َ َߵ لِصًا  ْ˯ مُ ءٍ اجْعَلنيِْ  ҧنَا وَرَبҧ كلُِّ شيَْ رَب  ҧهُمҧ ا̥ل خْوَةٌ 
Ү
ا كلҧُهُمْ  مِنْ العِْبَادَ 

 ҧالس نوُرُ   ُ ҧ߹ا اҫҡْكْبرَُ  اҫҡْكْبرَُ   ُ ҧ߹ا تَجِبْ  وَاسْ̑ عْ  اسمَْ كْرَامِ 
Ү
وَالاْ لاَلِ  ِʕ الْ ذَا  وَاҡْخِٓرَةِ  نيَْا  Ҩ߱ مَاوَاتِ  ا

ُ اҫҡْكْبرَُ اҫҡْكْبرَُ  ҧ߹وَنِعْمَ الوَْكِيلُ ا ُ ҧ߹بيَِ ا ُ اҫҡْكْبرَُ اҫҡْكْبرَُ حَسْ̑ ҧ߹رْضِ اҫҡْوَا 
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Mahdi Telah menceritakan 
kepada kami Mu'tamir ia berkata, saya mendengar Dawud Ath Thufawi 
menceritakan dari Abu Muslim Al Bajali dari Zaid bin Arqam ia berkata; Rasulullah 
 membaca do'a di akhir shalatnya: Ya Allah, Rabb kami dan Rabb-nya segala صلى الله عليه وسلم
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sesuatu, saya adalah saksi bahwa Muhammad adalah hamba-Mu dan Rasul-Mu. 
Wahai Rabb kami dan Rabb-nya segala sesuatu, saya adalah saksi bahwa seluruh 
hamba adalah saudara. Ya Allah, Rabb kami dan Rabb-nya segala sesuatu, 
jadikanlah aku sebagai orang yang ikhlas kepada-Mu, keluargaku dalam setiap 
waktu untuk dunia maupun akhirat, (Engkaulah Yang Maha) Kuasa dan Mulia, 
dengar dan perkenankanlah. Allah Maha Besar. Yang Maha Besar adalah Allah, 
Cahaya langit dan bumi. Allah Maha Besar, cukuplah Allah sebagai sebaik-baik 
tempat berlindung. Allah Maha Besar." (HR. Ahmad: 18490)  

14. Berdoa Menyatakan Beriman Kepada Allah Dengan Ikhlas 
Di dalam kitab Mujam Thabarani Awsath hadits nomor 944 disebutkan doa 

beriman kepada Allah dengan ikhlas dalam beragama; 

˨دثنا ˊكر قال Է عمرو ˊن هاشم قال Է محمد ˊن شعيب ˊن شابور قال ˨دثني يحيى ˊن  
ِ    الحارث ا߳ماري عن ̊لي ˊن ̽زيد عن القاسم ҧ߹مَامَةَ البَْاهِليِِّ قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ اҬǫ ِبيҫǫ ْعَن- 

 ҧلا
Ү
ا ࠀََ 

Ү
ا لاَ  الحَْمْدُ   َ َߵ  ҧهُمҧ ا̥ل اتٍ:  ҧمَر ثلاََثَ  يصُْبِحُ  ينَ  ِ˨ قاَلَ  «مَنْ   " : َ ҧوَسَلم ̊لَيَْهِ   ُ ҧ߹ا ҧصَلى  

عَهدِْكَ   ̊لىََ  ҫǫصْبَحْتُ  نيِّ 
Ү
ا دِينيِ،   َ َߵ لِصًا  ْ˯ مُ بِكَ  ǫمَْ̲ٓتُ  عَبْدُكَ،   Էَҫǫَو رَبيِّ  ҫǫنتَْ  ҫǫنتَْ، 

  ҧلا
Ү
ا يغَْفِرُهَا  لاَ  ҧتيِ  ال نوُبيِ  ُ ِ߳ تَغْفِرُكَ  وҫǫَسْ̑ ليِ،  عمََ  ِ مِنْ شرَّ ليَْكَ 

Ү
ا ҫǫتوُبُ  تَطَعْتُ،  اسْ̑ مَا  وَوَْ̊دِكَ 

  َ َߵ  ҧهُمҧ اتٍ: ا̥ل ҧينَ يمُْسيِ ثلاََثَ مَر ِ˨ نْ قَالَ 
Ү
لَ الجَْنҧةَ. وَا َ˭ َ اليَْوْمِ دَ ِߵ نْ مَاتَ فيِ ذَ

Ү
ҫǫنتَْ، فاَ

َ دِينيِ]، ҫǫمْسَْ̿تُ ̊لىََ   َߵ لِصًا  ْ˯ لاҫǫ ҧنتَْ، ҫǫنتَْ رَبيِّ وԷَҫǫَ عَبْدُكَ [ǫمَْ̲ٓتُ بِكَ مُ
Ү
ࠀََ ا

Ү
الْحَمْدُ لاَ ا

ҧتيِ لاَ يغَْفِرُهَا نوُبيِ ال ُ ِ߳ تغَْفِرُكَ  ليِ، وҫǫَسْ̑ ِ عمََ ليَْكَ مِنْ شرَّ
Ү
تَطَعْتُ، ҫǫتوُبُ ا ْ̊دِكَ مَا اسْ̑   عَهْدِكَ وَوَ

  ِ ҧ߹كاَنَ رَسُولُ ا ҧُةَ ". ثمҧلَ الجَْن َ˭ ҧيْߧَِ دَ لاҫǫ ҧنتَْ، فمََاتَ فيِ تِْ߶َ ا̥ل
Ү
َ    - ا ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى- 

َ اليَْوْمِ   ِߵ َ̀مُوتُ فيِ ذَ ِ مَا قَالهََا عَبْدٌ فيِ يوَْمٍ فَ ҧ߹لِفُ ̊لىََ ̎يرَِْهِ، يقَُولُ: " وَا لِفُ مَا لاَ يحَْ لاҧ  يحَْ
Ү
ا

لَ الجَْنҧةَ  َ˭ ҧيْߧَِ دَ َ فيِ تِْ߶َ ا̥ل ُ̠وَفيِّ ينَ يمُْسيِ فَ ِ˨ نْ قاَلهََا 
Ү
لَ الجَْنҧةَ، وَا َ˭  " «دَ

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Bakr berkata telah menceritakan kepada 
kami Amru ibnu Hasyim berkata telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu 
Syuaib ibnu Syabur berkata telah menceritakan kepada kami Yahya ibnu Al Harits 
Adz Dzimari Dari Ali ibnu Yazid dari Al Qasim dari Abi Umamah Al Bahili berkata: 
Rasulullah SAW bersabda: siapa yang mengucapkan tiga kali di waktu pagi : “Ya 
Allah bagimu segala puji tidak ada Tuhan selain Engkau, Engkau Rab kami dan 
kami Hambamu, aku beriman kepada-Mu dengan ikhlas kepada-Mu dalam 
beragama, sesungguhnya kami menjalani pagi di atas persetujuan-Mu dan janji-Mu 
semampu kami, kami bertaubat kepada-Mu dari keburukan amal kami, dan kami 
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memohon ampunan atas dosa kami, yang tidak dapat mengampuninya kecuali 
Engkau”, jika pada hari itu meninggal dunia masuk surga, dan jika mengucapkan 
tiga kali di waktu sore: “Ya Allah bagimu segala puji tidak ada Tuhan selain 
Engkau, Engkau Rab kami dan kami Hambamu, aku beriman kepada-Mu dengan 
ikhlas kepada-Mu dalam beragama, sesungguhnya kami menjalani sore di atas 
persetujuan-Mu dan janji-Mu semampu kami, kami bertaubat kepada-Mu dari 
keburukan amal kami, dan kami memohon ampunan atas dosa kami, yang tidak 
dapat mengampuninya kecuali Engkau”, jika pada malam itu meninggal dunia 
masuk surga, kemudian Rasulullah SAW bersumpah dengan apa yang tidak pernah 
bersumpah atas selainnya, beliau bersabda: “Demi Allah tidaklah seorang hamba 
mengucapkannya pada hari itu kemudian meninggal pada hari itu kecuali masuk 
surga, dan jika mengucapkannya ketika sore kemudian meninggal dunia di malam 
hari masuk surga.” (HR. Thabrani: 944) 

Ayat dan Atsar di atas menggambarkan betapa pentingnya ketaqwaan di tingkat 
ikhlas, agar ketaqwaan di tingkat ikhlas dapat dipahami dan diamalkan dengan baik, 
maka disini perlu dirumuskan bahwa ketaqwaan di tingkat ikhlas adalah kesadaran untuk 
taat kepada Allah, mengerjakan semua amal dan perbuatan didasari keikhlasan karena 
Allah SWT, apabila terjadi perbuatan atau amal yang dilakukan bukan karena Allah, 
segera menyadarinya dan bertaubat dan mohon ampun kepada Allah SWT. 

Keikhlasan dapat menimbulkan kesadaran hati untuk merasakan amal 
perbuatannya yang dikerjakannya bernilai baik, benar, memiliki arti, netral, suci, bersih, 
jujur, aktif, percaya diri, optimis, semangat, senang, bahagia, mengenal kebenaran dan 
menerima kenyataan. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Doa Mohon Dijadikan Hamba Yang Ikhlas 
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نيَْا وَاҡْخِٓرَةِ ذَ " Ҩ߱ َ وҫǫَهْليِ فيِ كلُِّ سَا̊ةٍَ مِنْ ا َߵ لِصًا  ْ˯ ءٍ اجْعَلْنيِ مُ ҧنَا وَرَبҧ كلُِّ شيَْ ҧهُمҧ رَب ا  ا̥ل
  ُ ҧ߹تَجِبْ ا عْ وَاسْ̑ كْرَامِ اسمَْ

Ү
لاَلِ وَالاْ ِʕ ُ اҫҡْكْبرَُ  الْ ҧ߹رْضِ اҫҡْمَاوَاتِ وَا ҧنوُرُ الس ُ ҧ߹كْبرَُ اҫҡْكْبرَُ اҫҡْا

ُ اҫҡْكْبرَُ اҫҡْكْبرَُ  ҧ߹وَنِعْمَ الوَْكِيلُ ا ُ ҧ߹بيَِ ا "اҫҡْكْبرَُ حَسْ̑  
“Ya Allah, Rabb kami dan Rabb-nya segala sesuatu, jadikanlah aku sebagai orang yang 

ikhlas kepada-Mu, keluargaku dalam setiap waktu untuk dunia maupun akhirat, 
(Engkaulah Yang Maha) Kuasa dan Mulia, dengar dan perkenankanlah. Allah Maha 
Besar. Yang Maha Besar adalah Allah, Cahaya langit dan bumi. Allah Maha Besar, 

cukuplah Allah sebagai sebaik-baik tempat berlindung. Allah Maha Besar."  

"(HR. Ahmad : 18490) 


